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ABSTRAK

BARIZAH FAJRIYAH ARIEF. Pembelajaran Aqidah Akhlak di
Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta 1 (Tinjauan Active Learning). Skripsi.
Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2008.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara
kritis tentang Pembelajaran Agqidah Akhlak di Madrasah Aliyah Negeri
Yogyakarta 1 (Tinjauan Active Learning), metode pembelajaran yang diterapkan
serta faktor yang menyebabkan hasil pembelajaran yang didapat tidak sesuai
dengan tujuan pembelajarannya, siswa Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta 1
belum mampu mengaplikasikan dalam sikap materi yang telah diberikan dalam
pembelajaran aqidah akhlak. Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat dijadikan
pertimbangan dalam mendorong dan meningkatkan proses pembelajaran menjadi
lebih menarik, bermutu, efektif dan efisien.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar
Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta 1. Pengumpulan data dilakukan dengan
mengadakan observasi atau pengamatan, wawancara terpimpin, dan dokumentasi.
Analisa data yang digunakan adalah analisa deskriptif kualitatif yaitu dengan cara
analisa yang cenderung menggunakan kata-kata untuk menjelaskan fenomena atau
data yang didapatkan.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Metode Active Learning yang
digunakan dalam pembelajaran Aqidah Akhlak di MAN Yogyakarta 1 adalah
metode diskusi, metode tanya jawab, metode resitasi, dan Card Sort. (2) Metode
yang dipilih oleh guru tidak diterapkan sesuai acuan prosedur pelaksanaannya,
dengan kata lain penerapan metode tersebut tidak maksimal. Beberapa faktor
penyebab tidak sesuainya penerapan metode dengan acuan prosedur pelaksanaan
pembelajaran aktif adalah, pertama, karena metode tersebut digunakan secara
campur, kedua, guru mempunyai persepsi yang berbeda berkenaan dengan
penerapan metode. Meskipun demikian, metode tersebut cukup mampu membuat
siswa tertarik dengan pembelajaran aqidah akhlak sehingga dengan menggunakan
beberapa metode tersebut dalam kegiatan pembelajaran di kelas membuat siswa
lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran aqidah akhlak.(3) Terdapat beberapa
faktor penyebab tidak sesuainya hasil yang didapat dengan tujuan pembelajaran
aqgidah akhlak, diantaranya, Pertama, pemilihan sekaligus penerapan metode oleh
guru tidak mampu menginternalisasikan nilai-nilai yang ada dalam mata pelajaran
aqidah akhlak. Kedua, lingkungan tempat tinggal siswa yang tidak memberikan
dukungan terhadap pembentukan karakter siswa. Ketiga, tidak adanya kerjasama
yang baik antara pihak sekolah dan lingkungan di sekitar siswa, padahal siswa
lebih banyak menghabiskan waktunya di luar sekolah.
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Artinya: “Mereka menjawab: Maha Suci Engkau, tidak ada yang
kami ketahui selain dari apa yang Telah Engkau ajarkan kepada

Kami; Sesungguhnya Engkaulah yang Maha mengetahui lagi Maha

Bijaksana." (QS. Al-Baqarah; 32)*

'Depag RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Bandung : Jumanatul 'Ali Art, 2005)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan ialah proses membimbing manusia dari kegelapan,
kebodohan, dan pencerahan pengetahuan. Dalam arti luas pendidikan baik
formal maupun informal meliputi segala hal yang memperluas pengetahuan
manusia tentang dirinya sendiri dan tentang dunia tempat mereka hidup.*

Pendidikan merupakan bagian tak terpisahkan dari sebuah bangsa,
bahkan maju atau mundurnya kualitas bangsa dapat diukur melalui maju atau
tidaknya dalam sektor pendidikan. Kemajuan dalam bidang pembangunan,
ilmu pengetahuan dan teknologi adalah beberapa hal wujud keberhasilan
dalam pendidikan. Sebab dengan kemagjuan itu menandakan bahwa bangsa
tersebut telah mendapatkan pencerahan pengetahuan melalui beberapa proses
yang telah dilaksanakan.

Akan tetapi perkembangan pembangunan, ilmu pengetahuan dan
teknologi akan menjadi timpang bila tidak diimbangi dengan agidah dan
akhlak yang baik. Aqidah adalah sesuatu yang dipercayai dan diyakini
kebenarannya oleh hati manusia, sesuai garan Islam dengan berpedoman
kepada al-Qur’ an dan Hadist (Sunnah Rasul saw).  Sedangkan akhlak adalah

garan tentang laku perbuatan manusia dipandang dari nilai buruk menurut

1 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif al-Qur’an, (Jakartaz AMZAH,
2007), hal. 2-3.

2 Thoyib Sah Saputra, Agidah Akhlak Madrasah Aliyah Kelas 1, (Semarang: PT. Karya
Toha Putra, 2004), hal 4.



yang digariskan agama.®* Imam al-Ghazali menyatakan bahwa moral (akhlak)
merupakan suatu keadaan atau bentuk jiwa darimana timbul perbuatan-
perbuatan dengan mudah tanpa fikir dan usaha.*

Dewasa ini kekasaran, kekerasan, kebrutalan, sadisme semakin marak,
tidak hanya terjadi di tengah kehidupan masyarakat dalam kasus-kasus
tertentu, tetapi hal itu terjadi pula di instansi-instansi pada |lembaga-lembaga
pendidikan, bahkan juga dalam kehidupan rumah tangga dan keluarga. Demi
kebutuhan perut, norma dan aturan diterjang, yang penting bagaimana bisa
mempertahankan hidup, persaingan semakin ketat. Contoh beberapa kasus
tersebut merupakan sedikit bukti tentang kemerosotan moral atau akhlak
bangsa.

Akidah sebagai dasar pembentukan akhlak, akidah tauhid merupakan
sumber kekuatan yang melahirkan pekerti luhur, pekerti luhur yang membuat
seorang muslim tidak sudi hidup nista di muka bumi, sebab ia merasa
memiliki martabat tinggi dengan hubungannya yang erat dengan Allah
Subhanahu Wata’ala. Dengan imannya yang teguh ia merasa sanggup menjadi
“Ummat”.>

Bila bangsa ini ingin menjadi kuat, maka diperlukan adanya sikap

saling menghargai, menghormati dan sikap saling menerima dari tigp individu,

% Sidi Gazalba, Sistematika Filsafat, (Jakarta: Bulan Bintang, 1981), hal. 538.

4 Zaina Arifin Ahmad, Pendidikan Moral dan Kecerdasan Emosi: Jurnal llmu
Pendidikan Islam vol. 4, No 2, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga, Juli 2003),
hal. 196.

5 Muhammad Al-Ghazali, Dilndonesiakan Oleh Abu Laila & Muhammad Tohir, Akhlak
Seorang Muslim, (Bandung: PT. Al-Ma arif, 1995), hal. 189.



sehingga dapat saling membantu bekerja sama dalam membangun Negara
menjadi lebih baik.

Untuk mendapatkan generass muda yang beragidah dan berakhlak
mulia, diperlukan adanya pendidikan, pembentukan dan penanaman nilai-nilai
akhlakul karimah. Salah satu bentuk pendidikan dalam masyarakat atau
generasi muda adalah melalui pendidikan formal yaitu sekolah. Pada setiap
mata pelgjaran yang digjarkan di sekolah masing-masing mempunyai tujuan
yang yang berbeda. Ada dua macam tujuan mata pelgjaran; Pertama, tujuan
dekat/ instruksional yang dapat dicapai dalam waktu mengajar saat itu,
membentuk pengertian agar anak dapat melaksanakan sesuatu. Kedua, tujuan
jauh/ intensional yang selalu dihubungkan dengan sila-sila Pancasila atau
filsafat tertentu.®

Secara umum tujuan akhir Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah
untuk membentuk peserta didik agar menjadi manusia yang bertagwa kepada
Allah SWT. Manusia yang bertaqwa adalah manusia yang dapat menjalankan
garan Islam secara kaffah. Islan sebagai agama harus dipelgari dan
diamalkan oleh manusia yang memeluknya. Orang dikatakan bertagwa kepada
Allah apabila dia telah menjalankan garan Allah. Orang yang hanya paham
atau menguasai ilmu tentang agama namun belum dapat menjalankan atas apa
yang mereka pahami belumlah dapat dikatakan sebagai hamba yang bertagwa

kepada Allah. Untuk dapat dikatakan sebaga hamba yang bertagwa kepada

® Ny. Roestiyah N. K, Didaktik Metodik, (Jakarta: Bina Aksara, 1982), hal. 16.



Allah, selain menguasai ilmu agama juga harus mampu mengamalkannya.”
Meskipun tujuan Pendidikan Agama Islam tersebut dirasakan tidaklah benar-
benar diarahkan kepada tujuan positif, tetapi tujuan pendidikan Islam hanya
diorientasikan kepada kehidupan akhirat semata dan cenderung bersifat
defensive, yaitu upaya menyelamatkan kaum Muslimin dari pencemaran dan
pengerusakan yang ditimbulkan oleh dampak gagasan Barat yang datang
melalui berbagai disiplin ilmu, terutama gagasan-gagasan yang mengancam
akan meledakkan standar-standar moralitas tradisional Islam.® Disinilah
kemudian terlihat akan pentingnya salah satu materi Pendidikan Agama Islam,
yaitu Agidah Akhlak.

Agidah akhlak merupakan bagian dari pendidikan agama Islam yang
lebih mengedepankan aspek afektif, baik nila ketuhanan maupun
kemanusiaan yang hendak ditanamkan dan ditumbuhkembangkan kedalam
peserta didik sehingga tidak sekedar berkonsentrasi pada persoalan teoretis
yang bersifat kognitif semata, tetapi sekaligus juga mempu mengubah
pengetahuan agidah akhlak yang bersifat kognitif menjadi bermakna dan dapat
diinternalisasikan serta diaplikasikan ke dalam prilaku sehari-hari.® Agar dapat
mewujudkan nilai-nilai agama yang terkandung dalam garan Islam, maka

pelgaran agama terutama Agidah Akhlak harus dihayati dan diamalkan oleh

" Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja Rosda
Karya,2004) hal .49.

8 Hujair AH. Sanaky, Paradigma Pendidikan Islam: Membangun Masyarakat Madani
Indonesia, (Y ogyakarta: Safrialnsania Press, 2003), hal. 154.

® Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelgjar,
2004), hal. 313.



peserta didik dan ini menjadi tugas guru dalam menanamkan nilai-nilai
akhlakul karimah.

Sejauh ini proses pembelgaran yang telah terlaksana lebih
mengedepankan pencapaian pada ranah kognitif. Metode yang digunakan pun
monoton, peserta didik adalah obyek dan pendidik / guru adalah subyek.
Proses pembelgjarannya dilaksanakan secara searah sgja. Informasi hanya
dimiliki oleh guru, peserta didik hanya bertugas mendengar dan
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Maka tidak heran jika peserta
didik hanya mengetahui atau bahkan hafal dengan mendapatkan nilai
sempurna tanpa ada realisasi perubahan sikap yang lebih baik sesuai dengan
tujuan dari pembelgjaran. Pembelgjaran dimaknai hanya sebatas transfer of
knowledge, bukan transfer of value.

Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta 1 (MAN Yogyakarta 1) adalah
salah satu sekolah yang didalamnya mengagjarkan mata pelgjaran Aqidah
Akhlak. Proses pembelgjaran Agidah Akhlak di MAN Yogyakarta 1 bukan
hanya menggunakan satu metode yaitu metode ceramah sga, tetapi MAN
Yogyakarta 1 sudah menggunakan beberapa macam metode.”® Beberapa
metode ini digunakan untuk turut mengaktifkan siswa dalam proses
pembelgjaran (Active Learning). Seperti diskusi, tanya jawab dan Card Sort.™
Apaagi masa sekolah menengah atau madrasah Aliyah adalah masa anak

memasuki masa remagja. Masa remagja adalah masa tidak stabilnya emos

10 Hasil wawancara dengan guru mata pelgjaran Agidah Akhlak di ruang guru rumpun
agama, pada hari Jum’at, 27 Juni 2008.

' panduan Mengajar mata Pelajaran Agidah Akhlak Madrassh Aliyah Negeri
Y ogyakarta 1, 2008.



dimana perasaan sering tidak tentram, maka keyakinannya pun akan terlihat
mundur-maju (ambivalen) dan pandangannya terhadap sifat-sifat Tuhan akan
berubah-ubah sesuai dengan kondisi emosinya pada waktu tertentu.

Dengan ikut mengaktifkan siswa dalam proses pembelgaran
diharapkan mampu mencapai hasil sesua dengan tujuan mata pelgaran
tersebut, yaitu peserta didik dapat menghayati dan berprilaku yang baik atau
berakhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari sebagai wujud dari
tertanamnya agidah yang kuat.

Akan tetapi, meskipun dalam pembelgarannya telah menggunakan
Active Learning sebagai basis penggunaan metode yang notabene menuntut
siswa untuk aktif berfikir dan menghayati, sejauh ini hasil yang diperoleh
tidak seperti yang diinginkan. Setelah dilakukan pengamatan, peserta didik
belum mampu untuk mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari materi
yang telah peserta didik dapatkan, khususnya di sekolah. Karena itu kemudian
penulis beranggapan bahwa perlu adanya telaah tentang proses pembelgjaran
Agidah Akhlak di MAN Yogyakarta 1 agar dapat diketahui penyebab tidak
tercapainya tujuan pembelgjaran.

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian terhadap metode pembelgjaran Agidah Akhlak di Madrasah Aliyah
Negeri Yogyakarta 1. Adapun agidah akhlak yang dimaksud dalam penelitian

ini adalah rukun iman, etika pergaulan, dan etika berpakaian.

12 7akiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, cet. Ke-17 2005), hal. 95.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas dapat dirumuskan

masalah, sebagai berikut:

1. Metode Active Learning apa yang digunakan dalam pembelgjaran Aqgidah

Akhlak di MAN Y ogyakarta 1?

2. Bagaimana proses pel aksanaan metode tersebut?

3. Mengapa hasil pembelgjaran Agidah Akhlak di MAN Y ogyakarta 1 belum

maksimal ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian ini adalah:

a

Untuk mengetahui metode Active Learning yang digunakan dalam
pembelgjaran Agidah Akhlak di MAN Y ogyakarta 1.

Untuk mengetahui pelaksanaan metode pembelgjaran Agidah Akhlak di
MAN Y ogyakarta 1.

Untuk mengetahui sebab-sebab belum maksimalnya hasil pembelgjaran

Agidah Akhlak di MAN Y ogyakarta 1.

2. Kegunaan penelitian ini adalah:

a

Diharapkan mampu memberikan kontribusi  positif  terhadap
perkembangan pendidikan Islam di Indonesia.

Untuk menambahkan khazanah keillmuan dan wawasan bagi penulis.
Memberikan pengalaman yang sangat berarti bagi penulis sebagai

calon guru.



D. Kajian Pustaka
1. Telaah Hasil Penelitian Yang Relevan

Setelah melakukan telaah dari beberapa karya tulis, terdapat
beberapa buah karya tulis penelitian yang hampir sama, yakni:

Skripsi Rohimatush Shofiya, dengan judul “Metode Pembelgaran
Akidah Akhlak dalam menanamkan nilai mora pada siswa MTs. N
Wirosari Kabupaten Grobogan” Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah Universitas Islan Negeri Sunan Kadlijaga Yogyakarta, 2005.%2
Dalam skripsi ini menjelaskan tentang metode pembelgjaran guru akidah
akhlak, yang bertujuan membentuk prilaku terpuji siswa dalam kehidupan
sehari-hari.

Kemudian skrips Sri Supriyatin, dengan judul “Pembelgaran
Akidah Akhlak dan pengaruhnya terhadap kepribadian santri pada PP. As-
Salafiyah Mlangi Nogotirto Gamping Sleman DIY” Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah Universitas ISsam Negeri Sunan Kalijaga
Y ogyakarta, 2005.* Pembahasan dalam skripsi ini adalah menekankan pada
pengaruh pembelgjaran akidah akhlak pada santri di Pondok Pesantren.
Daam pembahasannya lebih banyak menjelaskan tentang situasi dan

kondisi di dalam Pondok Pesantren.

13 Rohimatush Shofiya, “Metode Pembelgjaran Akidah Akhlak dalam menanamkan nilai
moral pada siswa MTs. N Wirosari Kabupaten Grobogan”, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2005.

1 gri Supriyatin, “Pembelgjaran Akidah Akhlak dan pengaruhnya terhadap kepribadian
santri pada PP. As-Saafiyah Mlangi Nogotirto Gamping Sleman DIY”, Skripsi, Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Isslam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta,
2005.



Skripsi Dwi Apriyanti, dengan judul “Active Learning Dalam
Pembelgjaran Aqgidah Akhlak di MAN Gandekan Bantul” Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta 2008.° Pembahasan dalam skripsi ini
menjelaskan tentang beberapa metode dalam Active Learning yang
digunakan dalam pembelajaran Agidah Akhlak di MAN Gandekan Bantul.

Melihat beberapa skripsi yang telah tersebut di atas, belum ada
yang membahas secara spesifik tentang metode pembelgjaran Agidah
Akhlak di Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta 1 (Tinjauan Active
Learning).

1. Landasan Teori
a. Metode Pembelgjaran

Menurut Purwadarminta yang dikutip oleh Sudjana dalam

bukunya, metode adalah cara yang telah teratur dan terpikir baik-baik
untuk mencapai sesuatu maksud. Metode mengandung unsur prosedur
yang disusun secara teratur dan logis serta dituangkan dalam suatu rencana
kegiatan untuk mencapa tujuan. Dengan demikian bahwa unsur-unsur
metode mencakup prosedur, sistematik, logis, terencana, dan kegiatan
untuk mencapai tujuan.*

Dalam prakteknya tidak semua metode dapat digunakan dalam

semua mata pelgaran, untuk menyesuaikan metode dengan materi pada

® Dwi Apriyanti, “Active Learning Dalan Pembelgjaran Aqgidah Akhlak di MAN
Gandekan Bantul”, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta 2008.

* H. D. Sudjana, Metode dan Teknik Pembelajaran Partisipatif, (Bandung: Falah
Production, 2001), hal. 13-14.



satu mata pelgjaran diperlukan kreativitas seorang guru, sehingga materi
dapat tersampaikan dengan baik serta dapat mencapai  tujuan
pembelgjarannya.

Pembelgjaran berasal dari kata belgjar dan mendapat imbuhan pe-
an sehingga menjadi pembelgjaran. Pembelgjaran adalah upaya sistematik
dan disengga oleh pendidik untuk menciptakan kondisi-kondisi agar
peserta didik melakukan kegiatan belgjar. Dalam kegiatan ini terjadi
interaksi edukatif antara dua pihak, yaitu antara peserta didik (siswa,
peserta didik, peserta pelatihan, dan lain sebagainya) yang melakukan
kegiatan belgar dengan pendidik (guru, tutor, pelatih, proses, dan lain
sebagainya) yang melakukan kegiatan pembelgjaran.’

Pembelgjaran mempunyai pengertian yang mirip dengan
pengajaran, walaupun mempunyai konotasi yang berbeda. Dalam konteks
pendidikan, guru mengagjar supaya peserta didik dapat belgjar dan
menguasai isi pelgjaran hingga mencapai sesuatu objektif yang ditentukan
(aspek kognitif), juga dapat mempengaruhi perubahan sikap (aspek
afektif), serta keterampilan (aspek psikomotor) seseorang peserta didik.
Pengagjaran memberi kesan hanya sebagal pekerjaan satu pihak, yaitu
pekerjaan guru sga. Sedangkan pembelgjaran juga menyiratkan adanya
interaksi antara guru dengan peserta didik.

Istilah pembelgjaran berhubungan erat dengan pengertian belgjar

dan menggar. Belgjar, mengajar dan pembelgjaran terjadi bersama-sama.

' H. D. Sudjana, Metode, hal. 8.
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Belgar dapat terjadi tanpa guru atau tanpa kegiatan mengagjar dan
pembelgaran formal lain. Sedangkan mengajar meliputi segala hal yang
guru lakukan di dalam kelas. Duffy dan Roehler (1989) mengatakan apa
yang dilakukan guru agar proses belajar mengagar berjalan lancar,
bermoral dan membuat siswa merasa nyaman merupakan bagian dari
aktifitas menggjar, juga secara khusus mencoba dan berusaha untuk
mengimplementasikan ~ kurikulum dalam  kelas. Sementara itu
pembelgaran adalah suatu usaha yang senggja melibatkan dan
menggunakan pengetahuan profesional yang dimiliki guru untuk mencapai
tujuan kurikulum. Belgjar sebenarnya lebih dekat dengan makna proses.
Artinya bahwa kegiatan belgjar itu adalah suatu aktifitas tertentu yang
terus berjalan dinamis. Tidak ada kata berhenti dalam belgjar itu. Belgjar
adalah suatu proses yang dilakukan oleh seseorang untuk memahami dan
menghayati realitas diri dan lingkungan sendiri. Karena merupakan
aktifitas memahami dan menghayati, maka kegiatan belgjar itu tidak bisa
lepas dari konsep “Kesadaran” (Consciousness).’® Dalam sehari-hari kita
melakukan banyak kegiatan yang sebenarnya merupakan gejala belgar,
dalam arti tidak mungkin makhluk itu melakukan kegiatan tersebut kalau
ia sendiri tidak belgjar terlebih dahulu, misalnya, kita dapat makan
menggunakan sendok karena kita belgjar sebelumnya.

Dalam teori pembelgjaran yang dikutip dari buku karya W. Gulo

yang berjudul strategi belajar mengajar, belgar diartikan sebaga usaha

8 Muarif, Wacana Pendidikan Kritis, Menelanjangi Problematika; Meretas Masa
Depan Pendidikan Kita, (Y ogyakarta: IRCISoD, 2005), hal. 163.
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untuk mengubah tingkah laku, berpikir, bersikap dan berbuat. Mengajar
adalah usaha untuk menciptakan sistem lingkungan yang memungkinkan
terjadinya proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan secara optimal.*®

Kemampuan untuk melakukan itu semua diperoleh mengingat
mula-mula kemampuan itu belum ada. Maka, terjadilah proses perubahan
dari belum mampu kearah sudah mampu. Proses perubahan itu terjadi
selama jangka waktu tertentu, adanya perubahan inilah disebut dengan
belgjar.*® Sedangkan menurut E. L. Thorndike belgjar adalah suatu proses
“Stamping in” (diingat), Forming, hubungan antara Stimulus dan
Respons.?*

Thorndike dapat mengambil kesimpulan bahwa belgjar adalah
pembentukan hubungan atau koneks antara stimulus dan respons dan
penyelesaian masalah (Problem Solving) yang dapat dilakukan dengan
cara Trial and Error (coba-coba). Faktor penting yang mempengaruhi
semua belgjar adalah Reward atau “pernyataan kepuasan dari suatu
kgadian”. Dalam penulisan kemudian, Thorndike menghapuskan bagian
negatif yang “mengganggu” dari hukum Law of Effect (hukum pengaruh)
karena dia menemukan bahwa hukuman tidak penting. Hukuman akan
memperlemah ikatan dan tidak mempunyai efek apa-apa, berbeda dengan

hadiah (Reward).?

hal. 126.

% W. Gulo, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Grasindo, 2002), hal. 8.
2 \W. S. Winkel, Psikologi Pengajaran, (Y ogyakarta: Media Abadi, 2004), hal. 56.
2 g Esti Wuryani D, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Grasindo, cet ketiga, 2006),

2 |bid, hal. 126-127.
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Daam pembelgjaran, guru sering memberi hadiah bagi yang
berhasil dan hukuman bagi yang tidak mengikuti proses belgjar dengan
baik. Thorndike sangat menekankan pada ganjaran dan penghargaan
(reward) dalam kegiatan belgjar. Proses belgjar itu terjadi secara internal
dan bersifat pribadi dalam diri siswa, agar proses belgar tersebut
mengarah pada tercapainya tujuan dalam kurikulum maka guru harus
merencanakan dengan seksama dan sistematis berbagai pengalaman
belgjar yang memungkinkan perubahan tingkah laku siswa sesuai dengan
apa yang diharapkan. Aktifitas guru untuk menciptakan kondis yang
memungkinkan proses belgjar siswa berlangsung optimal disebut dengan
kegiatan pembelgjaran. Dengan kata lain pembelgjaran adalah proses
membuat orang belgjar. Guru bertugas membantu orang belgjar dengan
cara memanipulasi lingkungan sehingga siswa dapat belgjar dengan
mudah, artinya guru harus mengadakan pemilihan terhadap berbagai
starategi pembelgaran yang ada, yang paling memungkinkan proses
belgar siswa berlangsung optimal. Tujuan-tujuan pembelgjaran telah
dirumuskan dalam kurikulum yang berlaku. Peran guru disini adalah
sebagai pengelola proses belgjar mengajar tersebut.

Sedangkan metode pembelgjaran adalah cara yang digunakan oleh
penggjar dalam menyampaikan pesan pembelgjaran kepada peserta didik
dalam mencapai tujuan pembelgjaran. Pengajar atau guru harus dapat
memilih metode dan strategi yang tepat yang disesuaikan dengan materi

pelgjaran agar tujuan pembelgaran dapat tercapai. Metode pembelgaran
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mungkin dapat dikatakan tepat untuk suatu pelajaran tetapi belum tentu
tepat untuk pelgjaran yang lainnya, untuk itu guru haruslah pandai dalam
memilih dan menggunakan metode-metode pembelajaran mana yang akan
digunakan dan disesuaikan dengan materi yang akan diberikan dan
karakteristik siswa

b. Pembelgjaran Aktif (Active Learning)

Active artinya aktif, gesit, giat, bersemangat.® Learning berasal
dari kata learn yang berarti mempelgjari atau belgjar.** Secara bahasa
Active Learning adalah belgjar aktif. Active Learning adalah kegiatan
pembelgaran yang aktifitasnya lebih banyak dilakukan oleh siswa,
walaupun demikian, tidak berarti guru tinggal diam. Guru memberi
petunjuk tentang apa yang harus dilakukan siswa, mengarahkan,
menguasai, dan mengadakan evaluasi.”® Tujuan diadakannya belgjar aktif
adalah untuk membantu peserta didik dalam mempelgjari sesuatu dengan
baik, belgar aktif membantu untuk mendengarkannya, melihatnya,
mengajukan pertanyaan tentang pelgaran tertentu dan mendiskusikannya
dengan yang lain. Yang paing penting, peserta didik perlu
“melakukannya” memecahkan masalahnya sendiri, menemukan contoh-
contoh, mencoba ketrampilan-ketrampilan, dan melakukan tugas-tugas

yang tergantung pada pengetahuan yang telah mereka miliki atau yang

% John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: Gramedia,
1995), hal. 9.

* 1bid, hal. 352.

% R. Ibrahim, Nana Syaodih S, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996),
hal. 44.
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harus mereka capai.® Di Indonesia Active Learning ini lebih dikenal
dengan CaraBelgjar Siswa Aktif (CBSA).

Teknik-teknik belgjar aktif terbagi menjadi tiga bagian sebagai
berikut:

Bagaimana membuat peserta didik aktif sgjak dini?
Bagian ini merupakan berbagai strategi untuk pemecahan kebekuan dan
aktivitas pembuka yang lain untuk berbagai macam kelas. Teknik-teknik
ini dirancang untuk melakukan salah satu atau lebih dari hal-hal berikut:

o] Team Building (Pembentukan tim): membantu siswasiswa
menjadi lebih terbiasa satu sama lain atau menciptakan suatu
semangat kerja sama dan saling ketergantungan.

o] On-The-Spot assessment (Penilaian di tempat): mempelgjari
tentang perilaku-perilaku  siswa-siswa, pengetahuan, dan
pengalaman siswa-siswa.

o] Immediate learning involvement (Keterlibatan belgar seketika):
menciptakan minat awal dalam pokok bahasan.

Sebagai tambahan, teknik-teknik ini menggerakkan peserta didik
untuk mengambil peran aktif mulai dari permulaan.

Bagaimana membantu peserta didik memperoleh pengetahuan,
ketrampilan, dan prilaku secara aktif?
Bagian ini membahas tentang teknik-teknik pembelgjaran yang dapat
digunakan pada saat tengah-tengah pelgjaran. Teknik-teknik ini dirancang
untuk menghindari atau memperkuat petunjuk di bawah pimpinan
penggjar. Suatu jangkauan alternatif-alternatif yang luas disediakan,
kesemuanya adalah yang mendorong para peserta didik dengan lembut
untuk berpikir, merasakan, dan menerapkan. Termasuk di dalamnya:
o] Full-class learning (Belajar sepenuhnya di dalam kelas); petunjuk
dari penggar yang merangsang seluruh kelas.
o] Class discussion (Diskusi kelas); dialog dan debat mengenai
pokok-pokok bahasan utama.
o] Question Prompting (Cepatnya pertanyaan); siswa meminta
klarifikasi/penjelasan.Collaborative learning (Belgar dengan

bekerja sama).
o] Peer teaching (Belgjar dengan sebaya).
o] Independent learning (Belgjar mandiri).

% Me Silberman, Active Learning: 101 Strategi Pembelajaran Aktif, (Y ogyakarta
YAPPENDIS, 2005), hal. Xxi.

2" Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Bandung: PT. Remga
Rosdakarya, 2007), hal. 145.
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o] Affective Learning (Belagjar Afektif); aktivitas-aktivitas yang
membantu peserta didik untuk menguji perasaan-perasaan, nilai-
nilai, dan perilaku-perilaku mereka.

o] Skill Development (Pengembangan K etrampilan)

Bagaimana agar belgjar tidak lupa?
Bagian ini merupakan strategi untuk menyimpulkan suatu kelas sehingga
peserta didik merefleksikan pada apa yang telah mereka pelgjari dan
mempertimbangkan bagaimana menerapkannya di masa yang akan
datang. Y ang termasuk di dalamnya;
o] Review (Pengulangan)
Self-assessment (Penilaian diri sendiri).
Future planning (Perencanaan masa yang akan datang).
Expression of final sentiments (Pengungkapan sentimen-sentimen
akhir); mengkomunikasikan pikiran-pikiran, perasaan-perasaan,
dan p(zeghati an-perhatian siswa-siswa yang mereka miliki pada akhir
kelas.

O O0O0

Bagian-bagian tersebut di atas merupakan tahapan-tahapan
pembelgjaran, yaitu, tahap prainstruksional (persiapan sebelum mengajar
dimulai), tahap instruksional (saat-saat mengajar), tahap evaluasi dan
tindak lanjut (penilaian atau hasil belgar siswa setelah mengikuti
pengajaran dan penindaklanjutannya).?

Kadar CBSA dalam pengajaran dapat diidentifikasikan dari ciri-ciri
sebagai berikut:

1) Adanya Kketerlibatan siswa dalam menyusun atau membuat
perencanaan, proses belgjar-mengajar dan evaluasi

2) Adanya keterlibatan intelektual-emosional siswa, baik melalui kegiatan
mengalami, menganalisis, berbuat, atau pembetukan sikap.

3) Adanya keikut-sertaan siswa secara kreatif dalam menciptakan situasi

yang cocok untuk kelangsungan proses belgjar-mengajar.

% Mel Silberman, Active Learning , hal. Xxiv-xxvi.
% Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 217.
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4)

5)

Guru bertindak sebagai fasilitator dan koordinator kegiatan belgar
siswa, bukan sebaga penggjar atau instruktur yang mendominasi
kegiatan kelas.

Biasanya menggunakan bermacam-macam metode atau teknik secara
bervariasi, di samping penggunaan alat dan media secara terencana dan
terintegrasi dalam pengajaran.

Ciri-ciri penggjaran CBSA yang menampak pada dimens siswa

antaralan:

1)

2)

3)

4)

5)

1)

2)

3)

4)

Keberanian siswa dalam menyatakan pendapat, pikiran, perasaan,
keinginan, dan dorongan lainnya.
Keinginan dan keberanian mereka dalam berpartisipasi.
Adanya usaha dan kreativitas.
Dorongan rasa ingin tahu.
Rasa lapang dan bebas dalam melakukan sesatu ha yang berkenaan
dengan belgjar.

Prinsip-prinsip CBSA yang terkait dengan guru antara lain:
Usaha membina dan mendorong siswa dalam meningkatkan
kegairahan dan partisipasi mereka secara aktif.
Kemampuan menjalankan fungsi dan peranan guru sebagai innovator
dan motivator.
Sifat yang tidak mendominir kegiatan belajar-mengajar.
Pemberian kesempatan pada siswa dalam melakukan sesuatu hakikat

guru mengenali akan perbedaan individual mereka.
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5) Kemampuan menggunakan berbagal macam strategi belajar mengajar
serta penggunaan media secara integral dalam kegiatan belgar-
mengajar.*

Kalau kita hendak mengaktifkan para siswa dalam belgar,
seyogyanya kita membuat pelajaran itu menantang, merangsang daya cipta
untuk menemukan, serta mengesankan. Guna menerapkan cara belgjar
siswa aktif pertama-tama perlu mengenal dan menghayati segumiah
prinsip, yang dilandasi penelitian psikologi belgjar dan uji cobanya dalam
proses belgjar mengajar:

1). Prinsip Motivasi
Motif adalah daya dalam pribadi seseorang yang mendorongnya untuk
melakukan sesuatu. Kalau seorang siswa rgjin belgjar, guru hendaknya
menyelidiki apa kiranya motif yang mendorongnya. Guru hedaknya
berperan sebagai pendorong, motivator, agar motif-motif yang positif
dibangkitkan dan/ atau ditingkatkan dalam diri siswa.

2). Prinsip Latar atau Konteks
Kegiatan belgar yang terjadi dalam kekosongan. Sudah jelas, para
siswa yang mempelgjari sesuatu hal yang baru telah pula mengetahui
hal-hal lain yang secara langsung atau tak langsung berkaitan. Karena
itu, para guru perlu menyelidiki apa kira-kira pengetahuan, perasaan,
ketrampilan, sikap dan pengalaman yang telah dimiliki para siswa
Perolehan ini perlu dihubungkan dengan bahan pelgjaran baru yang
hendak digjarkan guru atau dipelgjari siswa.

3). Prinsip Keterarahan kepada Titik Pusat atau Fokus Tertentu
Pelgjaran yang direncanakan dalam suatu bentuk atau pola tertentu
akan mampu mengaitkan bagian-bagian yang terpisah dalam suatu
pelgjaran. Tanpa suatu pola, pelgjaran dapat terpecah-pecah, dan para
siswa akan sulit memusatkan perhatian. Titik pusat itu dapat tercipta
melalui upaya merumuskan masalah yang hendak dipecahkan,
merumuskan pertanyaan yang hendak dijawab, atau merumuskan
konsep yang hendak ditemukan. Titik pusat itu akan membatas
keluasan dan kedalaman tujuan belgar serta akan memberikan arah
kepada tujuan yang hendak dicapai.

% M. Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta: Ciputat
Pers, 2002), hal. 27.
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4). Prinsip Hubungan Sosial atau Sosialisasi
Daam belgar siswa perlu dilatih untuk bekerja sama dengan rekan-
rekan sebayanya. Ada kegiatan belgjar tertentu yang akan lebih
berhasil jika dikerjakan secara bersama-sama, misalnya dalam kerja
kelompok, daripada jika dikerjakan sendiri oleh masing-masing siswa.

5). Prinsip Belgjar Sambil Bekerja
Anak-anak pada hakikatnya belgjar sambil bekerja atau melakukan
aktifitas. Bekerja adalah tuntutan pernyataan diri anak. Karena itu,
anak-anak perlu diberikan kesempatan untuk melakukan kegiatan
nyata melibatkan otot dan pikirannya. Semakin anak bertumbuh
semakin berkurang kadar bekerja dan semakin bertambah kadar
berpikir.

6). Prinsip Perbedaan Perorangan atau Individualisasi
Setigp siswa tentu sga memiliki perbedaan perorangan, misalnya
dalam kadar kepintaran, kegemaran, bakat, latar belakang keluarga,
sifat, dan kebiasaan. Para guru seyogyanya tidak memperlakukan
anak-anak seolah-olah semua siswa itu sama. Jika perbedaan siswa
dipelgari dan dimanfaatkan dengan tepat, maka kecepatan dan
keberhasilan belgjar anak demi anak dapatlah ditumbuhkembangkan.

7). Prinsip Menemukan
Para guru tak perlu menjgakan seluruh informasi ke dalam benak
anak. Anak sendiri hakikatnya telah memiliki potensi dalam dirinya
untuk menemukan sendiri informasi. Biarkanlah, berilah kesempatan
kepadanya untuk mencari dan menemukan sendiri. Informas yang
disampaikan guru hendaknya hanya dibatasi pada informas yang
benar-benar mendasar dan “memancing” siswa untuk “mengail”
informasi selanjutnya.

8). Prinsip Pemecahan Masalah
Seluruh kegiatan siswa akan terarah jika didorong untuk mencapai
tujuan-tujuan tertentu. Guna mencapai tujuan-tujuan, para siswa
dihadapkan dengan situasi bermasalah agar mereka peka terhadap
masalah.®*

c. Metode Pembelgjaran Agidah Akhlak
Metode secara harfiah berarti “card’. Yang dimaksud dengan
metode mengaar adalah cara yang beris prosedur baku untuk
melaksanakan kegiatan kependidikan, khususnya kegiatan penyajian

materi pelgaran kepada siswa. Bagian penting yang sering dilupakan

3 Conny Semiawan dkk, Pendekatan Ketrampilan Proses: Bagaimana Mengaktifkan
siswa dalam Belajar, (Jakarta: PT. Gramedia, 1990), hal. 9-13.
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orang adalah strategi mengajar yang sesungguhnya melekat dalam metode
mengajar. Strategi mengajar itu ada dan berlaku dalam kerangka metode
mengajar.*

Keterkaitan agidah dengan akhlak, agidah sebagai dasar
pembentukan akhlak. Akhlak yang benar sebagai dasar pembentukan
keluarga yang baik. Pendidikan Agidah Akhlak bertujuan memberikan
kemampuan dasar kepada siswa tentang Aqidah Islam untuk
mengembangkan kehidupan beragama, sehingga menjadi muslim yang
beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia®

Melihat dari tujuan akhir setiagp ibadah adalah pembinaan takwa.
Bertakwa mengandung arti melaksanakan segala perintah agama dan
meninggalkan segala larangan agama. Ini berarti menjauhi perbuatan-
perbuatan jahat dan melakukan perbuatan-perbuatan baik (akhlaqul
karimah). Perintah Allah ditujukan kepada perbuatan-perbuatan baik dan
larangan berbuat jahat (akhlaqul madzmumah). Orang bertakwa berarti
orang yang berakhlak mulia, berbuat baik dan berbudi luhur.

Sangat erat hubungannya dengan latihan akhlagul karimah, seperti

difirmankan Allah dalam surah Al-* Ankabut:

%2 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT.

Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 201.

% Thoyib Sah Saputra, Agidah, hal. 76.



Dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari
(perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat
Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah yang
lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-
‘ Ankabut(29): 45)*

Kegiatan pembelgjaran Agidah Akhlak membutuhkan strategi dan
metode pembelgjaran, metode dan strategi ini digunakan oleh guru untuk
dapat mengaktifkan peserta didik, dan dapat mengkontekstualisasikan
dalam kehidupan sehari-hari. Strategi pembelgaran tersebut sangat
bergantung pada tujuan yang hendak dicapai, pengguna strategi (guru),
ketersediaan fasilitas dan kondisi peserta didik. Strategi yang diterapkan
juga harus menyenangkan, kontekstual, efektif, efisen dan bermakna,
sehingga mampu mengembangkan dan meningkatkan kompetens,
kreativitas, kemandirian, kerjasama, solidaritas, kepemimpinan, empati,
toleransi dan kecakapan hidup guna membentuk watak serta meningkatkan
peradaban dan martabat bangsa.

Agar dapat mewujudkan nilai-nilai agama yang terkandung dalam
garan Islam, maka pelgaran agama terutama Agidah Akhlak harus
dihayati dan diamalkan oleh peserta didik, dan ini menjadi tugas guru
dalam menanamkan nilai-nilai akhlak karimah, salah satunya adalah
dengan pemilihan metode yang tepat dalam proses pembelgarannya

Sebelum melaksanakan pembelgjaran, terlebih dahulu guru merencanakan

¥ M. Yatimin Abdullah, Studi, hal. 5-6.
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pembelgjaran dengan silabus dan RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembel gjaran), kemudian diakhir, guru melakukan evaluasi pembelgjaran.

Berkenaan dengan mata pelgaran Aqgidah Akhlak, Agidah Akhlak
merupakan mata pelgjaran yang tujuan pembelgjarannya mengedepankan
aspek afektif, siswadituntut untuk menerimanilai-nilai yang digjarkan dan
menerima bahwa nilai itu baik. Karena aspek afektif pada dasarnya adalah
aspek penerimaan nilai yang digjarkan, aspek sikap batin.®

Dengan demikian, pendidikan agidah akhlak tidak terkonsentrasi
pada persoalan teoritis yang bersifat kognitif semata, tetapi juga mampu
mengubah pengetahuan agidah akhlak yang bersifat kognitif menjadi
makna dan nilai-nilai yang perlu diinternalisasikan dalam diri siswa lewat
berbagai cara, media dan forum sehingga siswa dapat menghayati dan
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Adapun beberapa metode yang
dapat diterapkan oleh guru pada awa pembelgjaran antaralain:
1) Reconnecting (menghubungkan kembali)

Metode reconnecting (menghubungkan kembali) ini digunakan
untuk mengembalikan perhatian anak didik pada pelgjaran setelah
beberapa saat tidak melakukan aktivitas tersebut.

Prosedur :

a) Ajaklah anak didik kembali kepada pelgjaran. Jelaskan pada anak
didik bahwa menghabiskan beberapa menit untuk mengaitkan
kembali pelgjaran dengan pengetahuan anak akan memberi makna
yang berarti.

b) Tentukan satu atau lebih dari pertanyaan-pertanyaan berikut ini
kepada para peserta didik :

® M. Yatimin Abdullah, Studi, hal.51.
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» Apa sgja yang masih anda ingat tentang pelajaran terakhir kita?
Misalnya materi Aqgidah Islam. Apa sga yang masih bertahan
dalam diri anda?

e Sudahkah anda membaca / berpikir /melakukan sesuatu yang

dirangsang oleh pelgjaran terakhir kita ?

* Pengalaman menarik apa yang telah anda miliki di antara
pelgjaran-pelgaran?

» Apa sgayang ada dalam pikiran anda sekarang (misal nya sebuah
kekhawatiran) yang mungkin mengganggu kemampuan anda
untuk memberi perhatian pebuh terhadap pelgjaran hari ini?

» Bagaimana perasaan anda hari ini? (Dapat dilakukan dengan
memberikan metafor, seperti “ Saya merasa bagaikan macan”.

c) Dapatkan respons dengan menggunakan salah satu format, seperti
sub-kelompok atau pembicara dengan urutan panggilan berikutnya
d) Hubungkan dengan topik sekarang.®

Strategi reconnecting diatas merupakan strategi pada awal
pembelg aran untuk membangun tim (Team-Building).
2) TV Commercial
Metode ini dapat menghasilkan pembangunan team (team
building) yang cepat.
Prosedur :

a) Bagilah peserta didik ke dalam team yang tidak lebih dari 6
anggota

b) Mintalah tim-tim membuat iklan TV 30 detik yang mengiklankan
masalah pelgaran dengan menekankan nilainya bagi meraka atau
bagi dunia.

¢) lklan hendaknya berisi sebuah slogan (sebagai contoh “Lebih baik
hidup dengan Kejujuran”) dan visual (misanya, produk-produk
terkenal).

d) Jelaskan bahwa konsep umum dan sebuah outline dari iklan
tersebut sesuai. Namun jika team ingin memerankan iklannya, hal
tersebut baik juga.

e) Sebelum masing-masing team mulai merencanakan iklannya, maka
diskusikan karakteristik dari beberapa iklan yang saat ini terkenal
untuk merangsang kreatifitas (misalnya penggunaan sebuah
kepribadian terkenal, humor, perbandingan terhadap persaingan,
dayatarik sex).

% Mel Silberman, Active Learning , hal. 60-61.
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f) Mintalah masing-masing team menyampaikan ide-idenya. Pujilah
kreatifitas setiap orang.”

Beberapa metode/strategi yang bisa diterapkan guru dalam kegiatan
inti/tahap instruksional adalah:
1) Metode ceramah
Metode ceramah adalah teknik penyampaian pesan pengajaran
yang sudah lazim dipakai oleh para guru di sekolah. Ceramah diartikan
sebagai suatu cara penyampaian bahan secara lisan oleh guru di muka
kelas.®
Daam mata pelgaran agidah akhlak, terdapat beberapa materi
yang mengharuskan guru menggunanakan metode ceramah dalam
menyampaikannya. Menjelaskan masalah keimanan berbeda dengan
waktu menjelaskan bidang studi lain, sebab keimanan sulit dibantu
oleh adat-alat peraga. Oleh karena itu, yang perlu diperhatikan adalah
agar pelgaran menarik perhatian siswa. Cara menarik perhatian
dengan jalan menjauhkan keributan/kegaduhan kelas, sikap guru harus
tenang (baik perbuatan atau kata-kata) dan usahakan anak-anak jangan
sampai lelah baik jasmani ataupun rohani.
Agar bisa efektif, terlebih dahulu guru harus membangun daya
tarik, memaksimalkan pengertian dan ingatan, melibatkan peserta didik

selama ceramah, dan memberi penguatan apa yang telah disgjikan.*

3" Mel Silberman, Active Learning , hal. 51-51.
% M. Basyiruddin Usman, Metodologi, hal. 34.
% Mel Silberman, Active Learning , hal. 46.
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Untuk lebih menarik perhatian siswa dalam implementasinya

guru harus memberikan contoh-contoh atau isu-isu yang berkenaan

dengan kehidupan mereka pada saat ini dan yang akan datang sehingga

peserta didik dapat menangkap pelgjaran di kelas dan pembelgaran

tidak terkesan text book semata. Karena tugas guru untuk

mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didiknya.

Untuk penggunaan metode ceramah secara bak perlu

diperhatikan hal-hal sebagai berikut:

a)

b)

d)

f)

Dalam menerangkan pelgjaran hendaknya digunakan kata-kata
yang sederhana, jelas, dan mudah dipahami oleh para siswa.
Gunakan alat visualisasi, seperti penggunaan papan tulis atau
media lainnya yang tersedia untuk menjelaskan pokok bahasan
yang disampaikan.

Mengulang kata atau istilah-istilah yang digunakan secara jelas,
dapat membantu siswa yang kurang atau lambat kemampuan dan
dayatangkapnya.

Perinci bahan yang disampaikan, dengan memberikan ilustrasi,
menghubungkan materi dengan contoh-contoh yang kongkrit.
Carilah umpan balik sebanyak mungkin sewaktu ceramah
berlangsung.

Adakan rekapitulasi dan ulang kembali rumusan-rumusan yang

dianggap penting. Yang dimaksud rekapitulasi disini adalah
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2)

mengingat kembali dengan contoh-contoh, keterangan-keterangan,
fakta-fakta, dan sebagainya.*’

Agar membuat siswa aktif daam pembelgaran dengan
menggunakan metode ini, maka metode ceramah ini diselingi dengan
metode tanya jawab.

Metode Tanya Jawab

Metode tanya jawab ialah penyampaian pesan pengagaran
dengan cara menggjukan pertanyaan-pertanyaan dan siswa
memberikan jawaban, atau sebaliknya siswa diberi kesempatan
bertanya dan guru yang menjawab pertanyaan.** Misalkan pertanyaan
berkenaan dengan bagaimana beragidah yang baik. Guru memberikan
pertanyaan-pertanyaan atau siswa diberikan kesempatan untuk
bertanya terlebih dahulu pada saat memulai pelgjaran, pertengahan
atau pada akhir pelgjaran.

Pertanyaan yang diberikan oleh guru digunakan untuk
merangsang aktifitas dan kreativitas berpikir siswa. Karena itu, mereka
harus didorong untuk mencari dan mendapatkan jawaban yang tepat.
Dalam mendapatkan jawaban atas pertanyaan tersebut peserta didik
berusaha menghubungkan pengetahuan dan pengalaman yang telah
dimilikinya dengan pertanyaan yang akan dijawab. Agar lebih menarik
pertanyaan yang diberikan oleh siswa kepada guru dilemparkan

kembali kepada siswayang lain.

“0 M. Basyiruddin Usman, Metodologi, hal. 35-36.
*1bid, hal. 43.
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3) Metode Diskus

Metode diskusi adalah cara penygjian pelgjaran, di mana sisva
siswa dihadapkan kepada suatu masalah yang bisa berupa pernyataan
atau pertanyaan yang bersifat problematik untuk dibahas dan
dipecahkan bersama** Misanya berkenaan dengan materi iman
kepada hari akhir.

Tugas guru dalam diskusi adalah mengusahakan agar jalannya
diskusi tidak hanya terjadi antara guru dan siswa atau diantara dua
orang sgja, akan tetapi jalannya diskusi didorong untuk adanya dialog
antar siswa. Selain itu guru juga harus memberikan kesempatan yang
leluasa kepada siswa untuk mengemukakan pendapat dan memancing
atau memberikan kesempatan kepada anggota diskusi yang pemalu,
pendiam dan tidak berani mengemukakan pendapat.

Prinsip-prinsip yang perlu dipegangi dalam melakukan diskusi
antaralain:

a) Melibatkan siswa secara aktif dalam diskusi yang diadakan

b) Diperlukan ketertiban dan keteraturan dalam mengemukakan
pendapat secara bergilir dipimpin seorang ketua atau moderator

¢) Masalah yang didiskusikan disesuaikan dengan perkembangan dan
kemampuan anak

d) Guru berusaha mendorong siswanya yang kurang aktif untuk

mel akukan atau mengeluarkan pendapatnya

2 gyaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2002), hal. 99.
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4)

€e) Siswa dibiasskan menghargai pendapat orang lain dalam
menyetujui atau menentang pendapat

f) Aturan dan jalannya diskusi hendaknya dijelaskan kepada siswa
yang masih belum mengenal tatacara berdiskusi agar mereka dapat
secara lancar mengikutinya.*®

Metode Resitasi

Metode resitasi biasa disebut metode pekerjaan rumah, karena
siswa diberi tugas-tugas khusus di luar jam pelgaran. Sebenarnya
penekanan metode ini terletak pada jam pelgjaran berlangsung di mana
siswa di suruh untuk mencari informas atau fakta-fakta berupa data
yang dapat ditemukan di laboratorium, perpustakaan, pusat sumber
belgjar dan sebagainya*

Dengan penerapan metode ini, diharapkan siswa bisa
mendapatkan pengetahuan yang lebih, karena dengan penugasan siswa
akan terdorong untuk mencari dan membaca serta mengerjakan sesuatu
secra langsung. Guru harus merencanakan tugas secara jelas, dapat
dipahami, dan mengontrol proses penyelesaian tugas yang dikerjakan
oleh peserta didik, serta memberikan penilaian yang profesional tugas-
tugas yang dikerjakan oleh peserta didik. Misalnya dengan

memberikan tugas makalah atau resume materi.

43 M. Basyiruddin Usman, Metodologi,, hal. 36-37.
“ Ibid, hal. 47.
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5)

6)

Card Sort (Memilah dan Memilih Kartu)

Metode Card Sort merupakan kegiatan kolaboratif yang bisa
digunakan untuk mengagarkan konsep, penggolongan sifat, fakta
tentang suatu obyek, atau mengulangi informasi. Gerakan fisik yang
diutamakan dapat membantu untuk memberi energi kepada kelas yang
telah letih. *

Prosedur:

a) Masing-masing peserta didik diberikan kartu indeks yang berisi
materi pelgjaran. Kartu indeks dibuat berpasangan berdasarkan
definisi, kategori/kelompok, misalnya kartu yang beris tentang
kategori akhlak terpuji dan akhlak tercela. Makin banyak peserta
didik makin banyak pula pasangan kartunya.

b) Guru menunjuk salah satu peserta didik yang memegang kartu,
peserta didik yang lain diminta berpasangan dengan peserta didik
tersebut bila merasa kartu yang dipegangnya memiliki kesamaan
definis atau kategori.

c) Agar Situasinya agak seru dapat diberikan hukuman bagi peserta
didik yang melakuan kesalahan. Jenis hukuman dibuat atas
kesepakatan bersama.

d) Guru dapat membuat catatan penting di papan tulis pada saat
prosesi terjadi.

Dengan menggunakan metode ini akan peserta didik akan
belgjar secara aktif dan berpikir dalam membedakan kedua sifat
tersebut.

Learning Start with a Question (Belgjar Memulai dengan Sebuah

Pertanyaan)

Proses mempelgjari sesuatu yang baru adalah lebih efektif jika

peserta didik tersebut aktif, mencari pola daripada menerima sgja. Satu

cara mencipatakan pola belgjar aktif ini adalah merangsang peserta

% Mel Silberman, Active Learning: 101 Strategi, hal. 148-149.
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didik untuk bertanya tentang mata pelajaran agidah akhlak, tanpa

penjelasan dari penggar lebih dahulu. Strategi sederhana ini

merangsang untuk bertanya, kunci belgjar.

Prosedur:

a) Memilih bahan bacaan/hand out yang sesuai dengan materi yang
akan digarkan kemudian membagikan kepada peserta didik.
Misalnya, pada materi metode-metode peningkatan kualitas agidah
dalam kehidupan.

b) Meminta peserta didik untuk mempelgari sendiri atau dengan
teman bahan bacaan yang telah diberikan.

¢) Meminta peserta didik untuk memberi tanda, hal-hal yang belum
dipahami.

d) Meminta peserta didik untuk membuat pertanyaan tentang materi
yang mereka baca.

e) Mengumpulkan pertanyaan-pertanyaan dari peserta didik dan
menjawab pertanyaan tersebut setelah menanyakan kepada peserta
didik apakah adayang bersedia menjawab pertanyaan temannya.*®

Menerapkan strategi ini adalah menggerakkan peserta didik
untuk memahami dengan usaha sendiri, membuat peserta didik
berpikir lebih, menanyakan hal yang kurang faham sehingga peserta
didik bisalebih memahami materi pelgjaran.

7) Everyone is a Teacher Here (Setiap Orang adalah Guru)

Ini merupakan sebuah strategi yang mudah guna memperoleh
partisipasi kelas yang besar dan tanggung jawab individu. Strategi ini
memberikan kesempatan pada setiap peserta didik untuk bertindak
sebagai seorang “Pengajar” terhadap peserta didik lain.

Dengan memberikan kesempatan kepada setiap peserta didik

untuk menjadi “Penggjar” maka akan membuat peserta didik lebih

% Mel Silberman, Active Learning: 101 Strategi, hal. 136-137.
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8)

konsentrasi dalam berpikir, sehingga peserta didik lebih aktif dalam

pembel gjaran dan dapat menemukan pemecahan masal ah.

Prosedur:

a)

b)

<)
d)

e)

Bagikan kartu indeks kepada peserta didik. Mintalah para peserta
menulis sebuah pertanyaan yang mereka miliki tentang materi
pelgjaran yang sedang dipelgari di dalam kelas atau topik khusus
yang akan mereka diskusikan di kelas. Misalnya, menerapkan
prinsip-prinsip agidah dalam kehidupan.

Kumpulkan kartu, kocok dan bagikan satu pada setiap siswa.
Mintalah siswa membaca diam-diam pertanyaan atau topik pada
kartu dan pikirkan satu jawaban.

Panggillah sukarelawan yang akan membaca dengan keras kartu
yang mereka dapat dan memberi respon.

Setelah diberi respon, mintalah peserta didik yang lain di dalam
kelas untuk menambahkan apa yang telah disumbang sukarel awan.

Lanjutkan selama masih ada sukarelawan. ¥’

Role Models (Figur-figur Peran)

Aktifitas ini adalah cara yang menarik untuk menstimulasi

diskus tentang nilai-nilai dan sikap. Peserta didik diperintahkan untuk

menominasi kepribadian yang dikenal dengan baik yang mereka

anggap sebagai model-model peran sifat berkaitan dengan topik yang

sedang dipelgari di kelas.

Prosedur:

a)
b)

Guru membagi kelas menjadi sub-sub kelompok dari lima atau
enam, dan setiap kelompok diberi kertas dan aat tulis.

Kemudian setiap kelompok diminta untuk mengidentifikasa tiga
orang yang akan mereka identifikasi sebagai representasi subjek
yang sedang didiskusikan. Misalnya dalam materi akhlak terpuji,
Nabi dan Rasul sebagai representasi subyek untuk didiskusikan.
Setelah siswa mengidentifikasi tiga figur yang dikenal dengan
baik, kemudian masing-masing kelompok membuat satu daftar
karakteristik kepribadian ketiga figur tersebut. Setelah selesai,

“"Mel Silberman, Active Learning: 101 Strategi, hal. 162-163.
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masing-masing kelompok memilih satu orang untuk menuliskan
jawaban bersama kelompok lainnya.

d) Kemudian guru mengumpulkan kembali seluruh kelas dan
meminta kepada setiap kelompok untuk menjelaskan mengapa
mereka memilih orang itu. Setelah itu guru memimpin dan
mengkondisikan sampai diskusi selesai. ¢

Diharapkan dengan strategi ini siswa lebih faham dan
menyerap dSifat-sifat terpuji Nabi dan mengaplikasikan dalam
kehidupannya. Dengan menggunakan beberapa metode dan strategi
tersebut, tingkat pemahaman siswa baik dari ranah kognitif, afektif
maupun psikomotorik menjadi lebih baik.*

Sedangkan metode/strategi yang bisa diterapkan guru dalam
kegiatan akhir/tahap evaluasi adalah:
1) Index Card Macth (Mencocokkan kartu indeks)

Ini adalah cara menyenangkan lagi aktif untuk meninjau ulang
materi pelgjaran. |la membolehkan peserta didik untuk berpasangan dan
memainkan kuis kepada kawan sekelas.

Prosedur:

a) Pada kartu indeks terpisah, tulislah pertanyaan tentang apapun
yang digjarkan dalam kelas. Buatlah kartu pertanyaan yang cukup
untuk menyamai satu setengan jumlah siswa.

b) Pada kartu terpisah, tulislah jawaban bagi setiap pertanyaan-
pertanyaan tersebut

¢) Campurlah dua lembar kartu dan kocok beberapa kali sampai
benar-benar tercampuir.

d) Berikan satu kartu pada setigp peserta didik. Jelaskan bahwa ini

adalah latihan permainan. Sebagian memgang pertanyaan review
dan sebagian lain memegang jawaban.

% Mel Silberman, Active Learning: 101 Strategi, hal. 195.

9 burotul Angfiyah, “Pengembangan Ranah Pembelgaran Pendidikan Agama Islam
Melalui Penerapan Active Learning Pada siswva kelas X| akselerasi di SMA Negeri 3 Yogyakarta”,
Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Y ogyakarta, 2008.
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e) Perintahkan peserta didik yang bermain untuk mencari tempat
duduk bersama (beritahu mereka jangan menyatakan kepada
pesertadidik lain apayang ada pada kartunya).

f) Ketika semua pasangan permainan telah menempati tepatnya,
perintahkan setiap pasangan menguiji peserta didik kelas selebihnya
dengan membaca keras pertanyaannya dan menantang teman kelas
untuk menginformasikan jawaban kepadanya.*

Selain beberapa metode dan strategi di atas, untuk menanamkan
iman, ada beberapa usaha yang besar pengaruhnya:
1) Memberikan contoh atau teladan
2) Membiasakan (tentunyayang baik)
3) Menegakkan disiplin (sebenarnyaini sebagian dari pembiasaan)
4) Memberi motivasi atau dorongan
5) Memberikan hadiah terutama psikologis
6) Menghukum (mungkin dalam rangka pendisiplinan)
7)  Penciptaan suasanayang berpengaruh bagi pertumbuhan positif.>
Jika kita perhatikan ketujuh macam usaha itu (masih banyak yang
lain), maka kita ketahui bahwa usaha-usaha itu memang banyak juga yang
dapat dilakukan oleh guru di sekolah, kepala sekolah, guru agama, dan
oleh guru-guru yang lain serta aparat sekolah. Tetapi, karena siswa itu
hanya sebentar sgja di sekolah, maka yang paling besar pengaruhnya ialah
bila usaha-usaha itu dilakukan oleh orang tua di rumah. Karena itu,
penanaman iman yang paling efektif ialah penanaman iman yang
dilakukan orang tua di rumah. Karena itu pula, selain guru agama perlu
bekerja sama dengan orang tua siswa, juga diperlukan adanya kerja sama

yang harmonis antara guru agama dan kepala sekolah, dengan guru-guru

yang lain serta dengan seluruh aparat sekolah tempat ia mengajar.

% Mel Silberman, Active Learning: 101 Strategi, hal. 224-225
*! Ahmad Tafsir, Metodologi, hal. 127.
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E. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah suatu cara bertindak menurut sistem aturan
atau tatanan yang bertujuan agar kegiatan praktis terlaksana secara rasional
dan terarah sehingga dapat mencapai hasil yang optimal.>? Pendlitian adalah
pencarian fakta menurut metode obyektif yang jelas, untuk menemukan fakta
yang menghasilkan dalil atau hukum.*
1. JenisPendlitian
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (Field
Research). Lapangan dalam hal ini adalah Madrasah Aliyah Negeri
Yogyakarta |. Adapun jenis penelitian lapangan ini adalah bersifat
kualitatif. Penelitian kualitatif dilakukan untuk memahami fenomena
sosial dari pandangan pelakunya® Yang dimaksudkan di sini adalah
pendlitian dilaksanakan dengan melihat realitas dan gejala yang ada di
sekolah tersebut dengan mempergunakan data yang dinyatakan secara
Verbal dan kualifikasinya bersifat Teoritis. Data sebagai bukti dalam
menguji hipotesis dikemukakan secara rasional dengan mempergunakan
pola berpikir tertentu menurut hukum logika.>
2. Pendekatan Penelitian
Dalam konteks ini tampaknya pemuka dan pendidik agama perlu
merumuskan paradigma baru dalam menjalankan tugas bimbingannya.

Setidaknya bimbingan keagamaan bagi para remaja perlu dirumuskan

%2 Anton H. Bakker, Metode-Metode Filsafat, (Jakarta, Ghalia Indonesia, 1986), hal 6.

53 Muhammad Nadzir, Metode Penelitian (Jakarta, GhaliaIndonesia, 1986) hal 14.

% sardjono, dkk, Panduan Penulisan Skripsi, (Y ogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2004), hal. 23.

% Ibid, hal. 25.



dengan berorientas pada pendekatan pembelgjaran aktif. Dengan
demikian, nilai-nilai gjaran agamatidak lagi hanya terbatas pada informasi
gjaran yang bersifat normatif dan hitam putih. Ajaran agama tidak hanya
menampilkan dosa dan pahala atau surga dan neraka, maupun siksa dan
ganjaran. Lebih dari itu, gjaran agama mampu menampilkan nilai-nilai
yang berkaitan dengan peradaban manusia secara utuh. Didalamnya
terkemas aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara berimbang. Pada
aspek kognitif nilai-nilai gjaran agama diharapkan dapat mendorong
remaja untuk mengembangkan kemampuan intelektualnya secara optimal.
Sedangkan aspek afektif diharapkan nilai-nilai garan agama dapat
mempertegas sikap dan perilaku keagamaan. Demikian pula aspek
psikomotor diharapkan akan mampu menanamkan keterikatan dan
keterampilan akan keagamaan.
. Subjek Penelitian

Y ang dimaksud subyek penelitian adalah tempat mendapatkan data
atau informasi penelitian.®® Subjek dari penelitian ini adalah, Kepaa
Sekolah, Guru mata pelajaran Agidah Akhlag, dan siswa.
. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data demi penyusunan skripsi ini, digunakan

beberapa metode pengumpul an data sebagai berikut:

% Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, Jakarta: Rajawali, 1990, hal. 23-24.
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a Metode Observasi
Observasi ( Observation-Ing ) menurut Kamus Oxford adalah
“Ability to Notice Things” atau kemampuan mencatat sesuatu®’.
Sedangkan metode observasi berarti pengamatan, meliputi kegiatan
pemusatan perhatian terhadap sesuatu obyek dengan menggunakan
seluruh indera.*®
Metode ini dilakukan untuk mengamati pelaksanaan pembelgjaran
dari dekat secara langsung. Hal ini berguna untuk mengetahui situasi
dan kondis pada saat pembelgaran Aqgidah Akhlag di MAN
Yogyakartal.
b. Metode Interview
Metode Interview adalah pengumpulan data yang ditujukan
kepada informan yang terpilih. Informan ini dipilih dengan
mempertimbangkan relevansi kewenangan dan kemampuan yang di
kembangkan, yaitu di antara informan itu adalah Kepala sekolah, dan
Guru mata pelgaran yang bersangkutan. Hal ini sesua dengan
pendapat Singarimbun bahwa informan haruslah orang yang memiliki
pengetahuan dan sikap yang relevan dengan tujuan penelitian.>
Bentuk wawancara yang di lakukan meliputi wawancara bebas
terpimpin dan sambil lalu (Casual Interview). Wawancara bebas

terpimpin adalah prosedur wawancara yang mengikuti pedoman

5" Martin H. Manser, Oxford Learner’s Pocket Dictionary, Oxford University Press, New
York, Fifth Impression, 1995, hal. 283.

%8 sSuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Cet. Kesembilan, (Jakarta; Rineka Cipta,
1993), hal. 128.

% Musri Singarimbun, Metode Penelitian Survey, Jakarta; LP3ES, cet |1, 1982) hal 145.
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5.

sepenuhnya. Pedoman wawancara hanya berbentuk butir-butir masalah
dan sub masalah yang diteliti, yang selanjutnya dikembangkan sendiri
oleh pewawancara.®
Wawancara ini ditujukan kepada Kepala sekolah, dan guru mata
pelgaran Agidah Akhlak MAN Yogyakarta |, serta siswa Madrasah
Aliyah Negeri Yogyakartal.
c. Metode Dokumentasi
Suatu teknik di mana data diperoleh dari dokumen-dokumen
yang ada pada benda-benda tertulis seperti buku-buku, notulens,
makalah, peraturan-peraturan, buletin-buletin, catatan harian dan
sebagainya ™
Metode Analisis Data
Metode anadlisis data daam pembahasan ini adalah deskriptif,
menurut Whitney, penelitian deskriptif adalah pencarian fakta dengan
interpretasi yang tepat dengan tujuan untuk membuat deskripsi gambaran
atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta,
sifat-sifat, serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.®
Bukan sekedar penelitian deskriptif tetapi juga andlitik, yaitu
teknik analisa data dengan menuturkan, menafsirkan, serta

mengklasifikasikan dan membandingkan fenomena-fenomena® Data

% sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta; Penerbit Fak. Psikologi

UGM,1987), hal 206.

hal. 104.

81 Suharsimi Arikunto, Prosedur, hal 131.
%2 Muhammad Nadzir, Metode Penelitian (Jakarta, Ghalia Indonesia, 1998), hal 63-64.
% Noeng Muhgjir, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Y ogyakarta: Rake Surasin, 1998),
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yang telah didapat dideskripsikan kemudian dianalisis, artinya data yang

diperoleh dideskripsikan secara rasional dan objektif yaitu menurut apa

adanya sesuai dengan kenyataan, selanjutnya diadakan penafsiran-
penafsiran secukupnya sebagai usaha memahami kenyataan terhadap
masal ah-masalah yang ada.

Andisa data merupakan upaya mencari dan menata secara
Sistematis catatan hasil wawancara, observasi dan yang lainnya untuk
meningkatkan pemahaman tentang obyek dan menyagjikan sebagai temuan
bagi orang lain®.

Adapun teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah triangulasi.

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi
yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya.
Denzin (1978) membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik
pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik
dan teori.®

Dalam penelitian ini, digunakan duateknik triangulasi yaitu:

a Triangulas sumber, dilakukan dengan cara mengecek data dengan
langkah dibandingkan dengan sumber data, yaitu lisan (informan) dan
perbuatan (peristiwa).

b. Triangulass metode, dilakukan dengan langkah pengecekan data

berdasarkan metode pengumpulan data yang dilakukan. Dalam hal ini

metode observas (pengamatan), metode wawancara dan metode

% Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1988), hal. 136.
® Ibid, hal. 330.
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dokumentasi, serta pengecekan dergjat kepercayaan beberapa sumber

data dengan metode yang sama.

F. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam skrips ini akan dibagi menjadi empat bab, dengan
sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bagian awal skripsi ini meliputi, halaman judul skripsi, pernyataan,
halaman nota dinas pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto,
halaman persembahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar table, dan
daftar lampiran.

Bagian utama merupakan pendahuluan yang terdiri dari: latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka,
metode penelitian dan sistematika pembahasan. Kemudian hasil penelitian
yang terdiri dari gambaran umum Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta |
meliputi: letak geografis, sgarah singkat berdirinya, visi dan misi, struktur
organisasi, guru dan karyawan, siswa dan sarana prasarananya. Selanjutnya
penygjian data dan analisis data, meliputi proses pelaksanaan pembelgjaran
dan hasil dari pelaksanaan pembelgjaran tersebut. Serta penutup, meliputi
simpulan dan saran-saran.

Pada bagian akhir skripsi terdapat daftar pustaka dan lampiran-

lampiran.
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BAB IV
PENUTUP
A. Simpulan
Dari uraian dan analisis hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas,
maka dapat dapat disimpulkan:

1. Metode Active Learning yang digunakan dalam pembelgaran Agidah
Akhlak di MAN Yogyakarta 1 adalah metode diskusi, metode tanya
jawab, metode resitasi, dan Card Sort.

2. Metode yang dipilih oleh guru tidak diterapkan sesuai acuan prosedur
pelaksanaannya, dengan kata lain penerapan metode tersebut tidak
maksimal. Penyebab tidak sesuainya penerapan metode dengan acuan
prosedur pelaksanaan pembelgjaran aktif karena, pertama, karena metode
tersebut digunakan secara campur, kedua, guru mempunyai persepsi yang
berbeda berkenaan dengan penerapan metode. Meskipun demikian,
metode tersebut cukup mampu membuat siswa tertarik dengan
pembelgjaran agidah akhlak sehingga dengan menggunakan beberapa
metode tersebut dalam kegiatan pembelgjaran di kelas membuat siswa
lebih aktif dalam kegiatan pembelgjaran dari pada menggunakan metode
konvensional.

3. Terdapat beberapa faktor penyebab tidak sesuainya hasil yang didapat
dengan tujuan pembelgjaran agidah akhlak, diantaranya; Pertama,
pemilihan sekaligus penerapan metode oleh guru yang tidak mampu

menginternalisasikan nilai-nilai yang ada dalam mata pelgaran agidah
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akhlak. Kedua, lingkungan tempat tinggal siswa yang tidak memberikan
dukungan terhadap pembentukan karakter siswa. Ketiga, tidak adanya
kerjasama yang baik antara pihak sekolah dan lingkungan di sekitar siswa,

padahal siswalebih banyak menghabiskan waktunyadi luar sekolah.

B. Saran-saran

=

Adapun beberapa saran yang dapat diberikan adal ah:
Guru diharapkan memperhatikan dalam pemilihan dan penerapan metode
atau strategi untuk setiap materi pelgjaran, agar metode yang dipilih sesuai
dengan materi sehingga peserta didik lebih aktif, tidak cepat jenuh dan
tidak bosan dalam menerima pelgjaran.
Agar membuat siswa lebih aktif, guru harus lebih kreatif lagi dalam
mengembangkan metode pembelgaran sehingga dapat menarik perhatian
peserta didik dan tetap konsentrasi pada pembelgjaran sehingga tujuan
pembel gjaran dapat tercapai.
Bagi setiap guru mata pelgjaran diharapkan dapat mengembangkan setiap
materi yang ada dalam silabus dan tidak hanya transfer of knowledge saja
karena pembelgaran adalah membentuk manusia yang beriman dan
bertaqwa kepada Allah serta berakhlak mulia.
Antara orang tua, keluarga, masyarakat, dan guru atau pihak sekolah
diharapkan terjalin hubungan kerjasama yang baik, karena pembentukan
karakter siswa tidak bergantung pada guru atau pihak sekolah sgja. Akan

tetapi kedua-duanya mempunyai peran dan saling mendukung, dan yang
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lebih berperan adalah lingkungan di sekitar siswa lebih banyak

menghabiskan waktunya

C. Kata Penutup

Alhamdulillah, segala puji penulis haturkan kepada Allah Sang
Pencipta, yang telah melimpahkan rahmat kesehatan, kelancaran dan
kemudahan kepada penulis sehingga mampu menyelesaikan penelitian ini
dengan sebaik-baiknya. Shalawat dan salam penulis haturkan kepada Nabi
akhir zaman, Nabi Muhammad SAW. Kritik dan saran konstruktif sangat
penulis harapkan, karena skrips ini jauh dari sempurna disebabkan
keterbatasan yang penulis miliki.

Semoga penulisan skripsi ini bermanfaat bagi penulis khususnya dan
bagi dunia pendidikan pada umumnya. Selanjutnya penulis ucapkan banyak
terima kasih pada semua pihak yang turut membantu dalam penyusunan dan
penyelesaian skripsi ini, semoga mendapatkan imbalan yang jauh lebih baik

dari Allah SWT. Amin, Ya Mujibas Sa’ilin.
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Lampiran |

Pedoman Pengumpulan Data

PEDOMAN WAWANCARA

A. Ditujukan kepada Kepala Sekolah Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta 1

1.
2.

Letak dan keadaan geografis MAN Y ogyakarta 1
Vis dan Misi didirikannyaMAN Y ogyakarta 1

B. Ditujukan kepada Guru Agidah Akhlag Madrasah Aliyah Negeri
Yogyakarta 1

1
2.

Apa pembelgaran aktif (Active Learning) menurut Bapak/ 1bu?

Apa yang paing penting untuk diperhatikan ketika pembelajaran
menggunakan metode Active Learning?

Apakah madrasah sudah mengadakan pelatihan metode ini kepada guru?

. Persiapan apa sgja yang dilakukan oleh bapak/ibu sebelum melaksanakan

pembel g aran dengan metode ini?

5. Apakah bapak/ibu selalu melakukannya, jikatidak mengapa?
6. Apakah ibu membuat silabus dan RPP?
7. Bagamana langkah-langkah yang dilakukan oleh ibu untuk

pengembangan dalam penerapan metode Active Learning?

Apa prinsip ibu dalam mengembangkan metode Active Learning?

Dalam pengembangan mata pelgjaran Agidah Akhlak aspek apayang lebih
ditekankan?

10. Ha apa sgja yang diperhatikan (menjadi bahan pertimbangan) oleh

bapak/ibu dalam penggunaan metode Active Learning?

11. Bagaimana penerapan metode Active Learning dalam proses

pembelgjaran?

12. Apakah bapak/ibu selalu menerapkan metode Active Learning dalam

pembelgjaran?

13. Menurut bapak/ibu apa manfaat metode Active Learning?

14. Bagaimana keadaan siswanya?
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15.

16.
17.

18.
19.

20.

21.

22.

23.
24.
25.
26.

21.
28.

29.

30.

31

32.
33.

Hal apa yang dilakukan oleh bapak/ibu untuk meningkatkan kualitas
siswa?

Bagaimana pandangan bapak/ibu terhadap siswa?

Metode Active Learning apa sga yang digunakan dalam menyampaikan
mata pelgaran Agidah Akhlak?

M engapa bapak/ibu menggunakan metode tersebut?

Sumber belgjar atau media pembelgjaran apa sgja yang digunakan untuk
memperlancar proses belgar mengagjar?

Apakah ibu sudah membuat sumber belgjara/media pembelgjaran secara
mandiri?

Bagaimana cara bapak/ibu mengel ola kel as?

Dalam proses belgjar mengajar apakah langsung menggunakan metode
Active Learning secara keseluruhan atau bertahap melihat kondis siswa
sekaligus penyesuaian?

Apakah ibu memberikan penugasan kepada siswa?

Penugasan dalam bentuk apa saja?

Bagaimana cara bapak/ibu menilai hasil pembelgjaran?

Sejauh mana pengaruh pembelgjaran Agidah Akhlak terhadap perubahan
sikap sisva MAN Y ogyakarta 1?

Perangkat penilaian apa saja yang digunakan bapak/ibu untuk menilai?
Prinsip apa yang digunakan bapak/ibu dalam mengevaluasi hasil
pembelgjaran?

Apakah alokasi waktu yang diberikan sekolah sudah cukup?

Apakah selama proses dalam pembelgjaran Agidah Akhlak Bapak/lbu
mendapat dukungan proses pelaksanaannya? Faktor seperti apa yang
paling mendukung dalam pel aksanaannya?

Tentunya dalam setigp melakukan sesuatu ada kendala yang harus
dihadapi, terkait pelaksanaan pembelgaran Aqidah Akhlak kendala apa
sgjayang dihadapi oleh bapak/ibu baik dari intern maupun ekstern ?

Apa pendidikan terakhir bapak/ibu?

Kesibukan apayang dilakukan bapak/ibu di madrasah selain mengagjar?
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C. Ditujukan kepada siswa

1. Apakah pembelgjaran mata pelgjaran Agidah Akhlak menyenangkan?

2. Apakah pembelgaran mata pelgaran Agidah Akhlak sudah sesuai dengan
harapan anda, alasannya?

3. Apakah anda senang dengan metode pembelgaran yang diterapkan oleh
guru? Mengapa?

4. Apakah dengan metode yang digunakan guru dapat meningkatkan
pemahaman anda pada mata pelgjaran Akidah Akhlak? Mengapa?

5. Apakah dengan metode yang digunakan guru dalam pembelgjaran Akidah
Akhlak dapat memberikan penghayatan kemudian memotivasi untuk
merubah sikap anda? Mengapa?

6. Apakah guru sering mengajak diskusi?

7. Bagaimana sumber belgjar/media pembel garan yang digunakan guru?

8. Apakah guru sering memberi tugas?

9. Tugas apa sgjayang diberikan oleh guru?

10. Apakah alokas waktu yang diberikan sekolah untuk mata pelgjaran
Agidah Akhlak sudah cukup menurut anda? Mengapa?

11. Apakah lingkungan sekolah (guru dan teman-teman) memberikan
dorongan kepada anda untuk beribadah? Contohnya?

12. Apakah lingkungan sekolah (guru dan teman-teman) memberikan
dorongan kepada anda untuk selalu berbuat baik? Contohnya?

13. Apakah lingkungan keluarga dan masyarakat memberikan dorongan
kepada anda untuk beribadah? Mengapa dan berikan contohnya?

14. Apakah lingkungan keluarga dan masyarakat memberikan dorongan
kepada anda untuk berbuat baik? Contohnya?

PEDOMAN DOKUMENTASI
1. Letak geografisMAN Y ogyakarta 1

2. Segjarah singkat dan latar belakang berdirinya MAN Y ogyakarta 1
3. Vis, misi, dan tujuan pendidikan MAN Y ogyakarta 1
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N o o &

Bagan struktur organisasi MAN Y ogyakarta 1

Keadaan guru, karyawan, dan sisva MAN Y ogyakarta 1

K eadaan sarana dan prasarana.

Perangkat Pembelgjaran Aqgidah Akhlak yang meliputi silabus, rencana
pel aksanaan pembelgjaran (RPP).

PEDOMAN OBSERVASI

1. Letak geografis MAN Y ogyakarta 1
2. Kegiatan pembelgjaran Agidah Akhlak MAN Y ogyakarta 1
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Kisi-kisi Lembar Observas

No Kisi-kisi Keterangan
1. | Metode yang digunakan
2. | Penerapan metode
3. | Sumber belgjar/ media
pembelaaran
4. | Respon siswa terhadap metode
yang digunakan
5. | Pemberian motivasi terhadap siswa
6. | Keteladanan
7. | Pembiasaan
8 | Komunikasi
9. | Efektifitas metode pembelgjaran
10. | Hasll Pembelgjaran
11. | Tinjauan Active Learning
12. | Situasi kelas

Yogyakarta,  Agustus 2008

Observer/ mahasiswa

Barizah Fajriyah Arief

04410701
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Kelas
Jam

FORMAT OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Nama guru :
Bidang studi/ mata pelgjaran :
Topik/ bahasan ;

no

Aspek yang diamati

Redlisasi K eterangan

Ada | Tidak

1

K etrampilan membuka pelgjaran.
a Menarik perhatian siswa

b. Membuat Apersepsi

c. Menyampaikan Topik/Tujuan
d. Memberi Pre test

K etrampilan menjel askan materi

Kejelasan.

Penggunaan contoh/ ilustrasi

Penekanan hal penting

Penggunaan metode secara tepat

e. Penggunaan sumber belgjar secara tepat

oo o

Interaksi Pembelgjaran.
a. Mendorong siswa aktif
b. Kemampuan mengelolakelas.
c. Memberi bantuan siswa yang kesulitan.

Ketrampilan bertanya.

a Penyebaran.

b. Pemindahan giliran.

c. Pemberian waktu berfikir.

Ketrampilan memberi penguatan
a Penguatan verbal.
b. Penguatan non verbal.

K etrampilan menggunakan waktu

a Menggunakan waktu secara efektif &
proporsional

b. Memula dan mengakhiri pelgaran
sesuai jadwal

K etrampilan menutup materi.
a. Meninjau kembali isi materi
b. Melakukan post test.

Yogyakarta, Agustus 2008

Petunjuk pengisian

1. beri tanda V pada kolom yang tersedia

2. keterangan diisi dengan catatan khusus terkait
dengan aspek yang diamati jika dipandang perlu

Observer/ mahasiswa

Barizah Fajriyah Arief
04410701
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Lampiran Il
Catatan Lapangan Penelitian 1
Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/Tanggal - Jum’at, 01 Agustus 2008
Jam : 08.45-10.00 WIB
Lokasi : MAN Y ogyakarta 1

Sumber Data : MAN Y ogyakarta 1

Deskripsi Data:

Observasi yang dilakukan penulis adalah merupakan observasi pertama
kali yang bertujuan untuk mengetahui letak geografis MAN Y ogyakarta 1. Yang
penulis amati adalah diantaranya, batas wilayah dan keadaan sekitarnya.

Secara geografis MAN Yogyakarta 1 terletak di daerah paling utara
wilayah utara kota Yogyakarta. Letaknya berdekatan dengan perbatasan
Kabupaten Sleman, tepatnya 100 m ke arah utara sudah memasuki wilayah
Kabupaten Sleman. Lebih tepatnya terletak di J. C. Simanjutak 60, Kelurahan
Terban, Kecamatan Gondokusuman, Kotamadya Y ogyakarta.

Adapun batas wilayahnya yaitu, Sebelah utara berbatasan dengan Jl.
Sekip Universitas Gagjah Mada, sebelah timur berbatasan dengan J. C.
Simanjutak, sebelah selatan berbatasan dengan J. Kampunng Terban sedangkan
sebelah barat dibatasi oleh Gedung Fakulas Ilmu Sosial dan Politik Universitas
Gadjah Mada Y ogyakarta.

Interpretasi:

MAN Yogyakarta 1 terletak di kawasan strategis, karena terletak di kota
yang mempermudah siswa-siswi dalam mengakses informasi. MAN Y ogyakarta 1
juga kondusif untuk proses pembelagjaran siswa/siswi karena terletak di kawasan

beberapa lembaga pendidikan.
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Lampiran 111
Catatan Lapangan Penelitian 2

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu, 06 Agustus 2008

Jam : 10.30-11.30 WIB

Lokasi : Ruang Guru Rumpun Agama
Sumber Data - Yayuk Istirokhah, SAg

Deskripsi Data:

Informan adalah Yayuk Istirokhah S.Ag selaku guru Agidah Akhlak
Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta 1. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan
berkaitan dengan pembelgaran Agidah Akhlak dengan menggunakan metode
Active Learning

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa dalam pembelgaran
Agidah Akhlak MAN Yogyakarta 1 sudah menggunakan metode pembelagjaran
aktif (Active Learning). Dengan metode ini siswa lebih mudah digak
berkomunikasi, dengan begitu hasil yang dicapaipun lebih baik. Akan tetapi
penggunaan metode ini kurang bisa dimaksimalkan dan kurang variatif karena
keterbatasan jam pelgjaran untuk mata pelgjaran Agidah Akhlak.

Contoh pembelgjaran aktif adalah dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan yang mendorong siswa untuk berpikir, meresapi dan memberikan

contoh dalam kehidupan sehari-hari kemudian mengaplikasikannya.

Interpretasi:

Daam pembelgjaran Agidah Akhlak di MAN Yogyakarta 1 sudah
menerapkan metode Active Learning dan pembelgaran ini terbukti lebih efektif.
Meskipun jam pelgjaran yang dialokasikan sangat sedikit. Yaitu 1 jam pelgjaran

atau 45 menit.
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Lampiran IV
Catatan Lapangan Penelitian 3

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu, 06 Agustus 2008

Jam : 10.30-11.30 WIB

Lokasi : Ruang Guru Rumpun Agama
Sumber Data - Yayuk Istirokhah, SAg

Deskripsi Data:

Informan adalah Yayuk Istirokhah S.Ag selaku guru Agidah Akhlak
Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta 1. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan
berkaitan dengan pembelgaran Agidah Akhlak.

Untuk penanaman materi Aqgidah Akhlak, selain berusaha memaksimalkan
pembelgjaran dengan metode pembelgaran aktif, guru juga menanamkan Aqgidah
Akhlak melalui pembiasaan dan keteladanan.

Di awa pembelgjaran guru selalu bertanya tentang sholat dan membaca al-
Qur'an. Apakah siswa sudah melakukannya pada hari atau malam sebelumnya.
Untuk memberikan motivasi pada siswa agar rgjin sholat atau mangaji al-Qur’ an,
guru menginformasikan seputar pahala yang akan mereka terima.

Terbukti keberhasilannya, ketika jumlah siswa yang tidak sholat atau tidak

mengaji semakin berkurang dari waktu sebelumnya.

Interpretasi:

Usaha guru dalam menanamkan nilai-nilai Agidah dan Akhlak baik,
karena selayaknya seorang guru dituntut untuk kreatif, inovatif dan aktif dalam
mengembangkan potensi siswanya agar siswa bisa mengaplikasikan materi yang

digjarkan dalam kehidupan sehari-hari.
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Lampiran V
Catatan Lapangan Penelitian 4

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu, 06 Agustus 2008

Jam : 10.30-11.30 WIB

Lokasi : Ruang Guru Rumpun Agama
Sumber Data - Yayuk Istirokhah, SAg

Deskripsi Data:

Informan adalah Yayuk Istirokhah S.Ag selaku guru Agidah Akhlak
Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta 1. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan
berkaitan dengan pembelgaran Agidah Akhlak.

Dalam mata pelgaran Agidah Akhlak, menurut beliau aspek yang perlu
dikembangkan adalah aspek kognitif dan afektif. Akan tetapi yang lebih
ditekankan adalah aspek afektif yang kemudian dapat dilihat keberhasilannya dari
perubahan sikap siswayang menjadi lebih baik.

Dasar evaluasi untuk penilaian sikap adalah daftar hadir siswa, dalam
pembelgjaran agidah akhlak siswa dikatakan bersikap baik ketika dalam buku
presensi siswa Alfatidak lebih dari 3 kali.

Interpretasi:

Daam pembelgjaran Aqidah Akhlak aspek yang perlu ditekankan adalah
aspek afektif. Karena materi Agidah Akhlak lebih banyak menekankan pada
keyakinan dan keinginan untuk menjadi lebih baik.
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Lampiran VI
Catatan Lapangan Penelitian 5

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal :Jum’ at, 27 Juni 2008

Jam : 09.00-10.00 WIB

Lokasi : Ruang Guru Rumpun Agama
Sumber Data : Dra. Hindiyanah

Deskripsi Data:

Informan adalah Dra. Hindiyanah selaku guru Agidah Akhlak Madrasah
Aliyah Negeri Yogyakarta 1. Beberapa factor penghambat dalam pembelajaran
Agidah Akhlak yaitu, pertama, rasa kurang percaya siswa kepada guru. Hal ini
disebabkan kurangnya kesadaran siswa akan kebutuhan siswa kepada guru
sebagai seorang pendidik, sehingga siswa cenderung menyepelekan guru dan
tidak memperhatikan yang digjarkan guru. Kedua, faktor lingkungan disekitar
siswa. Karena siswa lebih banyak menghabiskan waktunya dalam keluarga atau
masyarakat dari pada di sekolah.

Interpretasi:

Waktu guru untuk bisa berusaha menanamkan agidah dan akhlak pada
siswa itu sangat terbatas. Karena siswa hanya sebentar sgja di sekolah, siswalebih
banyak menghabiskan waktunya di luar sekolah, yaitu di lingkungan keluarga.
Maka yang paling besar pengaruhnya ialah bila usaha-usaha itu dilakukan oleh
orang tua di rumah. Karena itu, penanaman iman yang paling efektif ialah
penanaman iman yang dilakukan orang tua di rumah. Dan perlu adanya kejasama

yang baik antara guru di sekolah dengan orang tua serta lingkungannya.
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Lampiran VII

Hari/Tanggal
Jam

Lokas
Sumber Data

Catatan Lapangan Penelitian 6

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

: Senin, 11 Agustus 2008

: 10.30-11.10 WIB

: Ruang Guru Rumpun Agama
: Drs. H. Jamhar Thoyib, M.A

Deskripsi Data:

Informan adalah Drs. H. Jamhar Thoyib, M.A selaku salah satu guru

Aqgidah Akhlak Madrasah Aliyah Negeri

Yogyakarta 1. dalam proses

pembelgjarannya beliau menggunakan metode pembelgjaran yang sesuai dengan

kondisi siswa. Beberapa metode pembelgjaran itu beliau terapkan dengan satu

tujuan, yaitu membuat siswa aktif dalam ruang kelas.

Karena menurut Drs. H. Jamhar Thoyib, M.A, ketika siswa digjak untuk

ikut aktif dalam pembelgjaran, siswa akan lebih mudah untuk memahami.

Sehingga hasil pembel gjarannya pun memenuhi target.

Interpretasi:

Dengan menggunakan metode pembelgaran aktif, siswa akan lebih mudah

faham, karena siswa ikut aktif dalam prosesnya.
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Lampiran VIII
Catatan Lapangan Penelitian 7

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Senin, 11 Agustus 2008

Jam : 10.30-11.10 WIB

Lokasi : Ruang Guru Rumpun Agama
Sumber Data : Drs. H. Jamhar Thoyib, M.A

Deskripsi Data:

Informan adalah Drs. H. Jamhar Thoyib, M.A sdlaku salah satu guru
Agidah Akhlak Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta 1. Dalam pembelgaran
Agidah Akhlak Drs. H. Jamhar Thoyib, M.A menggunakan beberapa metode,
diantaranya ceramah, tanya jawab, card sort dan diskusi. Situasi dan kondisi siswa
adalah factor penting yang pertimbangkan untuk menentukan metode apa yang
akan diterapkan.

Ketika jam pelgaran terakhir, guru akan menerapkan metode yang
menggerakkan badan siswa lebih aktif.

Interpretasi:

Drs. H. Jamhar Thoyib, M.A mudah mengetahui keadaan psikologi siswa,
karena beliau adalah salah satu guru yang bertugas di Bimbingan dan Konseling
sekolah. Karena proses yang akan dilakukan adalah bukan sekedar pengajaran,
akan tetapi pembelgaran siswa. Maka faktor keadaan siswa merupakan hal

penting yang menjadi pertimbangan dalam pembel gjaran.
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Lampiran IX
Catatan Lapangan Penelitian 8

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Senin, 11 Agustus 2008

Jam : 10.30-11.10 WIB

Lokasi : Ruang Guru Rumpun Agama
Sumber Data : Drs. H. Jamhar Thoyib, M.A

Deskripsi Data:

Informan adalah Drs. H. Jamhar Thoyib, M.A sdlaku salah satu guru
Agidah Akhlak Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta 1. Drs. H. Jamhar Thoyib,
M.A memberikan beberapa macam tugas kepada siswa. Diantaranya, membaca
buku, pembuatan makalah kelompok, mengarang terpimpin, dan resume. Menurut
Drs. H. Jamhar Thoyib, M.A tugastugas itu diberikan tidak lain untuk
membudayakan membaca yang sekaligus membuat pemikiran siswa lebih maju.

Makalah yang telah dibuat perkelompok oleh siswa kemudian
dipresentasikan dan menjadi bahan diskus dikelas. Untuk mengarang guru
memerintahkan siswa untuk mengulas satu contoh untuk dijadikan tulisan,
misalnya; berkenaan dengan hari kemerdekaan, bagaimanareadisasi cintatanah air

dalam sikap kita?. Resume diberikan untuk tambahan nilai yang lain.

Interpretasi:

Dengan beberapa tugas yang diberikan pada siswa, guru sudah
memberikan satu teladan yang baik melalui pembiasaan, yaitu pembiasaan untuk
membaca. Dalam mata pelgjaran Agidah Akhlak, pembiasaan adalah salah satu

carayang besar pengaruhnya terhadap keberhasilan penanaman nilai.
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Lampiran X

Hari/Tanggal
Jam

Lokas
Sumber Data

Catatan Lapangan Penelitian 9

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

: Kamis, 14 Agustus 2008
: 10.30-11.30 WIB

: Ruang Kepala Madrasah
: Drs. Muzilanto, M.Ag.

Deskripsi Data:

Informan adalah Drs. Muzilanto, M.Ag sebagal Kepala Madrasah Aliyah

Yogyakarta 1. Beliau mengatakan bahwa MAN Yogyakarta |

terletak pada

tempat yang strategis karena berada dalam satu lokasi dengan beberapa perguruan

tinggi di Yogyakarta. Hal ini juga yang memberikan motivasi kepada siswa/siswi

dalam belgar. Sebagian besar lulusasn MAN Yogyakarta 1 melanjutkan

pendidikannya ke Perguruan Tinggi. MAN Y ogyakarta mempunyai tujuan untuk

mencetak siswanya dengan keseimbangan kompetensi.baik dalam

pengetahuan umum dan agama |slam.

Interpretasi:

ilmu

MAN Y ogyakarta 1 merupakan tempat yang kondusif untuk proses pembelgjaran.

Ini berkaitan dengan lokasi dan tenaga kependidikan yang dimiliki.
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Lampiran XI
Catatan Lapangan Penelitian 10

Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/Tanggal : Senin, 11 Agustus 2008
Jam :09.40-10.25WIB
Lokasi : Ruang Kelas

Deskripsi Data:

Observasi ini merupakan observasi kelas yang bertujuan untuk mengetahui
jdannya proses pembelgaran agidah akhlak. Observas pembelgaran
dilaksanakan di kelas X pada mata pelgjaran agidah akhlak dengan guru Yayuk
Istirokhah, S.Ag. pada awal pembelgaran, guru mengucap salam kemudian
bertanya apakah ada siswa yang tidak masuk kelas pada pertemuan hari itu.

Kemudian guru melaksanakan appersepsi dengan menanyakan materi
agidah Ilam yang telah digjarkan pada pertemuan sebelumnya dan memberikan
kesempatan apabila ada materi yang kurang difahami. Pertanyaan diberikan secara
merata.

Pada kegiatan inti, guru menjelaskan materi pelgaran dengan
menggunakan metode ceramah. Meskipun monoton, namun guru berceramah
dengan menarik. Memberikan penekanan pada ha-ha penting dan
mengulanginya.

Disela guru berceramah, guru juga membuka forum diskusi untuk siswa.
Y aitu antara guru dan siswa. Siswa memberikan tanggapan positif dengan metode
itu. Banyak dari siswa yang berpendapat sekaligus bertanya. Pada akhir
pembelgjaran guru menerapkan metode tanya jawab dengan mempersilahkan

siswa untuk menanyakan hal yang kurang jelas.
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Interpretasi:

Melihat pembelgjaran dimulai dengan pertanyaan oleh guru kepada siswa,
itu berarti, guru memulai pelgjarannya dengan membangun komunikasi langsung
dengan siswa. Guru bertanya sekaligus memberikan kesempatan pada siswa untuk
menanyakan hal yang kurang jelas.

Metode yang digunakan guru tidak tepat bila disebut dengan metode
diskusi, karena proses diskusi berlangsung antara guru dengan siswa. Bukan
antara siswa dengan siswa, metode seperti ini lebih cocok bila disebut dengan

metode tanya jawab
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Lampiran XlI
Catatan Lapangan Penelitian 11

Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/Tanggal : Rabu, 13 Agustus 2008
Jam : 08.40-09.25 WIB
Lokasi : Ruang Kelas

Deskripsi Data:

Observasi ini merupakan observasi kelas yang bertujuan untuk mengetahui
jaannya proses pembelgaran agidah akhlak. Observas pembelgaran
dilaksanakan di kelas X pada mata pelgjaran agidah akhlak dengan guru Yayuk
Istirokhah, S.Ag. Pada akhir pembelgjaran, guru mengisinya dengan metode
resitasi, siswa disuruh untuk menghafalkan ayat yang berhubungan dengan materi
agidah. Sebagal motivasi bagi siswa, siswa yang hafal pada pertemuan itu diberi
angka lebih banyak dari pada siswayang hafal pada pertemuan selanjutnya.

Pada siswa yang tidak menginginkan untuk menghafalkan pada pertemuan
itu, guru menyuruh mereka untuk mengisi soal-soal yang ada di LKS (Lembar
Kerja Siswa). Bagi siswa yang sudah menghafal di depan kelas, guru
menyuruhnya untuk mengisi soal di LKS (Lembar Kerja Siswa). Guru selalu
memberikan dorongan kepada siswa untuk menghafala dengan berjalan
mengelilingi kelas. Ketika jam pelgjaran habis, guru menutupnya dengan post test

kemudian salam.

Interpretasi:

Menyuruh siswa untuk menghafal dengan motivasi pemberian nilai lebih
ini cukup efektif dilaksanakan. Karena terlihat banyak dari siswa yang berusaha
menghafalkannya, meskipun pada akhirnya tidak seluruhnya mampu. Guru juga
cukup moderat karena guru tidak memaksakan siswanya untuk menghafal. Guru
memberikan pilihan pada siswa yang tidak mau menghafal pada pertemuan itu

untuk mengisi soal-soal yang adadi LKS (Lembar Kerja Siswa).
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Lampiran XIII
Catatan Lapangan Penelitian 12
Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/Tanggal : Senin, 11 Agustus 2008/Rabu, 13 Agustus 2008
Jam : 09.40-10.25 WIB/ 08.40-09.25 WIB
Lokasi : Ruang Kelas

Deskripsi Data:

Selain menggunakan metode ceramah, metode diskusi, metode tanya
jawab dan metode resitasi, guru juga memberikan tauladan, motivasi dan
pembiasaan kepada peserta didik. Guru memberikan tauladan dengan sikap,
memberi motivas kepada peserta didik untuk berbuat baik dan melaksanakan
ibadah dengan memberitakan tentang pahala yang akan diterima, serta
membiasakan (istiqgomah) peserta didik untuk selalu melaksanakannya dengan
menanyakan periha itu disetiap proses pembelgjaran.

Hasil dari usaha guru dengan memberikan motivasi ini dapat dilihat
dengan berkurangnya siswa yang tidak melaksanakan sholat. Meskipun di kelas
tertentu jumlah siswa yang tidak melaksanakan sholat semakin bertambah.

Interpretasi:

Beberapa metode yang telah dilaksanakan di MAN Yogyakarta 1 adalah sesuai
untuk menanamkan iman, karena sudah melaksanakan beberapa usaha yang besar
pengaruhnya, memberikan contoh atau teladan minima sikap guru ketika di
dalam kelas.
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Lampiran XIV
Catatan Lapangan Penelitian 13

Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/Tanggal : kamis, 14 Agustus 2008
Jam : 07.10-07.55
Lokasi : Ruang Kelas

Deskripsi Data:

Guru membuka pembelgjaran dengan mengucap salam, kemudian guru
melakukan appersepsi dan pre test lisan dengan bertanya kepada siswa. Guru
mulai masuk pada materi pelgjaran dengan menggunakan metode ceramah. Guru
menjelaskan tentang akhlak terpuji. Di sela ceramah, guru juga bertanya kepada
siswa. Ada juga beberapa siswa yang bertanya kepada guru. Dalam pembelgjaran
guru mendapatkan respons yang baik dari siswa.

Setelah berceramah sekaligus tanya jawab, guru menerapkan strategi Card
Sort. Awalnya guru membagikan kertas’kartu kecil kepada siswa. Siswa terlihat
tidak faham dengan maksud guru, kemudian guru menjelaskan guna kertas/kartu
tersebut dibagikan kepada siswa. Siswa disuruh untuk menuliskan pertanyaan atau
pernyataan di atas kertas berkenaan dengan materi yang telah dijelaskan tadi.

Setelah itu guru menyuruh siswa untuk menukarkan kartu dengan
temannya dengan cara memberikan kartunya kepada teman di sebelah kanan
hingga 4 putaran. Kemudian guru menyuruh salah satu siswa untuk membaca
tulisan temannya dan menjawab atau menjelaskan maksud dari tulisan tersebut.

Begitu seterusnya hingga jam pelgjaran berakhir.

Interpretasi:
Dari awa proses pembelgjaran guru sudah mulai membuat siswa aktif

dengan bertanya kepada siswa. Metode ceramah tetap diterapkan karena
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kebutuhan materi tersebut. Namun guru tetap melibatkan siswa dengan
menggunakan metode tanya jawab.

Dalam penerapan strategi Card Sort guru salah dalam menerapkannya.
Strategi Card Sort yang diterapkan tidak sesuai dengan panduan. namun proses
penerapan strategi ini berjalan dengan baik meskipun ada sedikit kegaduhan. Dan
proses pembelgjaran seperti ini terlihat Iebih menarik, karena siswa bisa lebih
aktif.
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Lampiran XV
Catatan Lapangan Penelitian 14

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal > Senin, 11 Agustus 2008/Rabu, 13 Agustus 2008
Jam : 09.40-10.25 WI1B/ 08.40-09.25 WIB
Lokasi : Depan ruang kelas

Sumber Data . Siswalsiswi kelas X (Muhammad Fathi Kawakibi, WafaF. L,
Nur Kholifah, Endi Sarwanto)

Deskripsi Data:

Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui tanggapan siswa tentang
pembelgjaran agidah akhlak, baik tanggapan terhadap metode yang diterapkan
guru, maupun mengenai tingkat pemahaman mereka.

Sebagian besar siswa memberikan respons positif terhadap pembelagjaran
yang dilaksanakan guru. Siswa beranggapan metode pembelgjaran yang
diterapkan guru menyenangkan dan sesuai dengan harapan. Meskipun ada yang
beranggapan bahwa pembelgjaran agidah akhlak terkadang menyenangkan,
karena guru lebih banyak ceramah dari pada diskusi.

Hampir seluruh siswa mengatakan bahwa tugas yang diberikan guru dalam
pembelgjaran agidah akhlak lebih banyak hafalan dan mengisi LKS (Lembar
Kerja Siswa). Dan mereka beranggapan bahwa porsi pemberian tugas itu terlalu
banyak sedangakan waktu yang diberikan sekolah untuk agidah akhlak hanya 1
jam pelgjaran, yaitu 1x 45 menit.

Pembelgjaran agidah akhlak ini bisa memberikan motivasi kepada siswa
untuk merubah tingkah laku menjadi lebih baik dan meningkatkan pemahaman
mereka. Karena guru memberikan tauladan yang baik dengan sikapnya yang
santun dan juga memberitahu tentang pahala dan dosa yang akan didapatkan
kelak. Sayangnya lingkungan mereka yang kurang mendukung perubahan itu,
misalnya, dalam melaksanakan sholat shubuh berjama’ ah.
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Interpretasi:

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa guru sudah baik
dalam penyampaian materi, selain karena siswa mendapatkan pemahaman yang
lebih optimal juga mampu membuat siswa untuk ingin merubah tingkah laku
menjadi lebih baik, meskipun keinginan tanpa usaha adalah sis-sia. Karena
ternyata masih banyak siswa yang tidak memenuhi sholat 5 waktu dan ramai di
kel as pada saat proses pembelajaran berlangsung.

Siswa berpendapat jam pelgjaran yang diberikan untuk agidah akhlak
terlalu sedikit, hal ini bukan hanya diungkapkan oleh siswa, guru juga mengatakan
hal yang sama. Dengan demikian siswa merasa keberatan dengan pemberian jam

yang sedikit padahal materi yang harus mereka terima banyak.
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Lampiran XVI
Catatan Lapangan Penelitian 15

Metode Pengumpulan Data: Dokumentasi

Lokasi : MAN Y ogyakarta 1
Sumber Data - MAN Y ogyakarta 1

Deskripsi Data:

Pengambilan data dengan mengutip dokumen yang ada di MAN
Yogyakarta 1 untuk mengetahui visi, mis dan tujuan pendidikan, struktur
organisasi, keadaan peserta didik, guru dan karyawan, serta keadaan sarana dan
prasarana.

Dari hasil dokumentasi tersebut diperoleh keterangan bahwa vis MAN
Yogyakarta 1 adalah ULIL ALBAB (Unggul, lImiah, Amaliyah, Ibadah, dan
Bertanggungjawab). Misinya adalah Meningkatkan kualitas keimanan, ketakwaan,
dan Akhlakul karimah, meningkatkan kualitas pendidikan di Madrasah,
mengembangkan potensi peserta didik melalui kegiatan extra kurikuler,
mengoptimalkan pembinaan organisas dan sosial kemasyarakatan, membekali
peserta didik keterampilan teknologi informasi dan komunikasi. Adapun struktur
organisasinya tersusun dengan baik mulai dari Kepala Sekolah, Wakil Kepala
Sekolah dan struktur yang berada di bawahnya. Selanjutnya keadaan guru dan
karyawan berasal dari berbagai lulusan dan kategori golongan. Sedangkan
keadaan sarana dan prasaranadi MAN Y ogyakarta 1 kondisinya baik.

Interpretasi:

Visi, misi dan tujuan pendidikan MAN Yogyakarta 1 secara garis besar untuk
membentuk peserta didik yang kompeten di segala bidang. Bukan hanya agama
sgja atau umum sagja. Struktur organisasi yang tersusun rapi disertai dengan
pembagian tugas yang jelas didalamnya demi kelancaran kegiatan sekolah.
Adapun keadaan peserta didik, guru dan karyawan sangat variatif.
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Lampiran XVII

Catatan Lapangan Penelitian 16

Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/Tanggal : Senin, 11 Agustus 2008/Rabu, 13 Agustus 2008

Jam : 09.40-10.25 WIB/ 08.40-09.25 WIB

Lokasi : Ruang Kelas

Deskripsi Data:

No Kriteria Siswayang telah Siswayang belum Jumlah

mengamalkan mengamalkan

1. | Pelaksanaan Shalat 5 18 20 38
waktu

No Kriteria Siswa gaduh Siswadiam Jumlah

1. | Pengamatan situasi 21 17 38
dan kondisi kelas

Interpretasi:

Dengan melihat jumlah banyaknya jumlah siswa yang belum melaksanakn shalat

shubuh dan masih gaduh dalam proses pembelgjaran, maka dapat diketahui

bahwasannya hasil pembel gjaran agidah akhlak belum tercapai.
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Lampiran XXVII
DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS

Nama : Barizah Fajriyah Arief
Tempat, Tanggal Lahir  : Pasuruan, 26 April 1986
Jenis Kelamin : Perempuan
Agama :Islam
Nama Orang Tua
1. Ayah : Muslichul Arief, BBA
2. lbu : Saudah
Alamat Rumah :J. Kramat no.72 RT.03 RW.03 Gondang Rejo,
Gondang Wetan Pasuruan, Jawa Timur 67174
Pendidikan:
TK Tarbiyah 1991-1992
SD Negeri Gondang Rejo 1992-1998
MTs Mamba' us sholichin Gresik 1998-2001
MAK Nurul Jadid Probolinggo 2001-2004

UIN Sunan Kdijaga Y ogyakarta 2004-2008

Demikian riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

Y ogyakarta, 08 September 2008

Penulis

Barizah Fajriyah Arief
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